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IMPLEMENTASI TEXT-TO-TEXT TRANSFER TRANSFORMER UNTUK 

PERINGKASAN ULASAN OTOMATIS BERBASIS WEB 

ABSTRAK 

Ulasan konsumen pada platform e-commerce menjadi sumber informasi penting 

dalam menilai kualitas produk dan memengaruhi keputusan pembelian. Namun, 

jumlah ulasan yang besar dengan variasi gaya bahasa dan panjang teks 

menyulitkan pengguna dalam memperoleh informasi secara cepat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan sistem peringkasan ulasan produk berbasis web 

menggunakan model IndoT5 dengan pendekatan fine-tuning. Dataset yang 

digunakan berjumlah sekitar 7.000 pasangan ulasan dan ringkasan dalam bahasa 

Indonesia yang telah melalui tahap praproses. Evaluasi dilakukan menggunakan 

metrik ROUGE-L, BERTScore, penilaian ahli bahasa, serta pengujian usability 

melalui SUS dan NPS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model mampu 

menghasilkan ringkasan dengan ROUGE-L sebesar 0,4 dan BERTScore F1 

sebesar 0,8, yang mengindikasikan kesesuaian yang baik terhadap ringkasan 

acuan. Penilaian ahli bahasa memperoleh rata-rata 4,3 dari 5 pada aspek 

keabstrakan, faithfulness, dan struktur bahasa, yang menunjukkan ringkasan 

informatif dan mudah dipahami. Selain itu, sistem memiliki tingkat kegunaan yang 

baik dengan SUS kategori B dan NPS sebesar 51% (excellent). Dengan demikian, 

sistem yang dikembangkan mampu menghasilkan ringkasan berkualitas dan 

membantu pengguna memahami ulasan secara lebih efisien. 

Kata Kunci : peringkasan abstraktif, IndoT5, ulasan e-commerce, pemrosesan 

bahasa alami, transformer 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ulasan konsumen pada platform e-commerce telah menjadi sumber informasi 

utama dalam menilai kualitas produk dan layanan (Wahdiniawati et al., 2024; 

Pramudita, 2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa ulasan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap minat dan keputusan pembelian, di mana sekitar 76% 

responden dilaporkan terlebih dahulu membaca ulasan sebelum melakukan 

transaksi (Hildayanti et al., 2024; Nurbaiti et al., 2025). Namun, jumlah ulasan yang 

sangat besar dengan variasi gaya bahasa, struktur, dan panjang teks sering 

menyulitkan pengguna untuk memperoleh gambaran umum mengenai opini 

konsumen secara cepat (Putri et al., 2024). Kondisi tersebut mendorong perlunya 

teknologi peringkasan ulasan agar informasi dapat disajikan secara lebih ringkas 

dan informatif. 

Dalam peringkasan teks, terdapat dua pendekatan utama yang dapat digunakan, 

yaitu pendekatan ekstraktif dan pendekatan abstraktif. Kedua metode tersebut 

memiliki karakteristik dan mekanisme yang berbeda dalam menghasilkan 

ringkasan, sehingga pemilihannya perlu disesuaikan dengan sifat dan kebutuhan 

data ulasan e-commerce. (Yuliska et al., 2020) 

Pendekatan ekstraktif pada dasarnya masih memadai untuk teks yang bersifat 

faktual dan terstruktur seperti berita atau laporan resmi, karena informasi penting 

biasanya sudah tersaji dalam kalimat yang jelas dan runtut. Akan tetapi, ulasan 

konsumen cenderung tidak terstruktur, beragam, dan penuh dengan gaya bahasa 

informal, sehingga pendekatan ekstraktif sering kali kurang mampu menangkap 

makna secara utuh karena hanya memilih potongan kalimat tanpa membangun 

kembali konteks informasi (Yuliska et al., 2020). Sementara itu, pendekatan 

abstraktif lebih mampu menyatukan inti informasi dari berbagai ulasan ke dalam 

narasi baru yang ringkas dan alami, menyerupai cara manusia merangkum sebuah 

teks (Yuliska et al., 2020). Oleh karena itu, pendekatan abstraktif dipandang lebih 
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sesuai untuk merepresentasikan pengalaman serta penilaian konsumen pada ulasan 

e-commerce.  

Meskipun pendekatan abstraktif lebih relevan, penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa tidak semua model neural mampu menghasilkan ringkasan yang optimal. 

Model berbasis LSTM memiliki keterbatasan dalam memahami dependensi 

panjang dan rentan mengalami permasalahan catastrophic forgetting (Bahari et al., 

2024). Pendekatan LSTM yang dikombinasikan dengan self-attention juga masih 

menunjukkan performa yang lebih rendah dibandingkan model transformer 

(Rosaria et al., 2024).  

Selain itu, model BERT2BERT yang dimodifikasi menyerupai arsitektur encoder–

decoder seperti T5 memang mampu melakukan peringkasan abstraktif, namun 

kinerjanya masih berada di bawah pendekatan yang menggunakan arsitektur T5 

secara langsung (Muharam et al., 2025). Berbagai temuan tersebut menunjukkan 

bahwa arsitektur T5, khususnya IndoT5, terbukti lebih unggul dan mampu 

menghasilkan ringkasan yang lebih relevan serta mudah dipahami (Bahari et al., 

2024). 

Oleh karena itu, penelitian ini membutuhkan arsitektur transformer seperti IndoT5 

sebagai solusi dalam mengembangkan sistem peringkasan ulasan secara abstraktif. 

Pemanfaatan IndoT5 diharapkan mampu menghasilkan ringkasan yang ringkas, 

informatif, dan merepresentasikan makna utama dari berbagai ulasan secara 

koheren. Melalui sistem peringkasan yang dikembangkan, pengguna diharapkan 

dapat memahami gambaran umum opini konsumen dengan lebih cepat tanpa harus 

membaca seluruh ulasan satu per satu, sehingga proses pengambilan keputusan 

pembelian dapat dilakukan secara lebih efektif. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana penerapan model Indonesia Text-to-Text 

Transfer Transformer (IndoT5) untuk peringkasan ulasan otomatis pada ulasan e-

commerce berbahasa Indonesia. 
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1.3 Batasan Masalah 

Dari rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Implementasi model dilakukan menggunakan framework PyTorch dan library 

Hugging Face Transformer. 

2. Metode pelatihan model dilakukan dengan teknik fine-tuning terhadap pre-

trained model T5. 

3. Pre-trained model yang digunakan difokuskan pada model T5 yang 

mendukung bahasa Indonesia. 

4. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kumpulan ulasan produk e-

commerce Tokopedia berbahasa Indonesia, yang diperoleh dari sumber open-

source seperti Kaggle. 

5. ringkasan ulasan pada dataset dihasilkan menggunakan LLM GPT-4. 

6. Penelitian ini hanya berfokus pada peringkasan teks abstraktif, dan tidak 

membahas metode peringkasan ekstraktif. 

7. Evaluasi kinerja model peringkasan dilakukan menggunakan metrik evaluasi 

peringkasan teks yang relevan, seperti ROUGE-L, BERTScore, dan pengujian 

manual. 

8. Penelitian ini tidak membahas analisis sentimen, klasifikasi ulasan, maupun 

sistem rekomendasi produk. 

9. Sistem dan model yang dikembangkan dalam penelitian ini hanya untuk 

peringkasan ulasan berbahasa Indonesia. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat dari implementasi sistem peringkasan ulasan otomatis berbasis 

web menggunakan model IndoT5 untuk ulasan produk e-commerce berbahasa 

Indonesia adalah sebagai berikut 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengimplementasikan model IndoT5 dalam 

sistem peringkasan ulasan e-commerce berbahasa Indonesia berbasis web serta 

mengevaluasi kinerja model dan sistem yang dibangun. 
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1.4.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaatnya yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Membantu pengguna memahami gambaran umum opini konsumen secara 

lebih cepat tanpa perlu membaca seluruh ulasan satu per satu. 

2. Mendukung pengguna dalam proses pengambilan keputusan pembelian 

secara lebih efektif dan efisien. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab, yaitu : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab I berisikan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan 

manfaat, serta sistematika penulisan yang akan menjadi landasan utama dalam 

peringkasan teks abstraktif otomatis berbasis transformer untuk kumpulan 

ulasan produk e-commerce berbahasa Indonesia. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II memuat tinjauan pustaka dan landasan teori yang menjadi dasar 

pembahasan dalam penelitian ini. Pada bab ini juga disajikan kajian terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu yang relevan, guna memberikan gambaran 

umum serta memperkuat landasan ilmiah terkait topik yang diangkat dalam 

penelitian ini. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab III membahas perencanaan dan perancangan sistem yang akan 

dikembangkan dalam penelitian ini. Pada bab ini dijelaskan rancangan 

penelitian, tahapan pelaksanaan penelitian, objek penelitian, serta model, 

framework, dan teknik yang digunakan. Selain itu, bab ini juga menguraikan 

teknik pengumpulan dan analisis data, jadwal pelaksanaan penelitian, serta 

rincian biaya yang direncanakan untuk mendukung pelaksanaan penelitian ke 

depannya. 
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4. BAB IV PEMBAHASAN 

Bab IV membahas hasil pengembangan dan pengujian model dari penelitian 

yang telah dilakukan. Pada bab ini, seluruh tahapan pengujian dijelaskan secara 

sistematis, mulai dari deskripsi pengujian dan skenario uji model hingga 

pemaparan hasil yang diperoleh. Selanjutnya, data hasil pengujian model 

dianalisis dan dievaluasi untuk menilai kinerja model yang dikembangkan. 

Melalui pembahasan tersebut, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas 

mengenai tingkat efektivitas metode yang diimplementasikan dalam sistem. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab V menyajikan rangkuman keseluruhan dari penelitian yang telah 

dilakukan. Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 

penelitian, serta saran yang dapat dijadikan acuan untuk pengembangan atau 

penelitian selanjutnya 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Aplikasi Peringkasan Teks 

Aplikasi peringkasan teks (text summarization) merupakan sistem berbasis 

komputer yang dirancang untuk menghasilkan ringkasan teks secara otomatis 

dengan memanfaatkan algoritma tertentu. Sistem ini bekerja dengan 

menyederhanakan dokumen asli menjadi bentuk yang lebih ringkas tanpa 

menghilangkan informasi utama atau gagasan penting yang terkandung di 

dalamnya. Dalam prosesnya, teks dimasukkan sebagai input, kemudian diolah oleh 

sistem peringkas untuk menghasilkan keluaran berupa teks yang lebih singkat 

namun tetap mewakili isi dokumen secara keseluruhan. Seiring dengan 

perkembangan teknologi, aplikasi peringkasan teks telah banyak diterapkan untuk 

merangkum berbagai jenis dokumen, seperti artikel, laporan, dan ulasan, serta 

dinilai mampu memberikan solusi yang lebih cepat dan efisien dibandingkan 

peringkasan yang dilakukan secara manual. (Karo et al., 2024). 

2.1.1 Ulasan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata ulasan secara umum sebagai 

nomina (kata benda) berarti kupasan, tafsiran, atau komentar terhadap suatu hal, 

yang menunjukkan penjelasan atau pendapat tentang sesuatu berdasarkan 

pengamatan atau analisis. (KBBI) 

2.1.2 Peringkasan Teks 

Sumarisasi teks adalah proses menghasilkan ringkasan dari dokumen panjang 

dengan tetap mempertahankan informasi penting dan makna utama sehingga 

penyajian informasi menjadi lebih singkat, padat, dan mudah dipahami. Secara 

umum, peringkasan teks terbagi menjadi dua pendekatan, yaitu ekstraktif yang 

memilih bagian penting langsung dari teks sumber, dan abstraktif yang menyusun 

ulang informasi untuk menghasilkan kalimat baru yang merepresentasikan isi teks. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendekatan abstraktif berbasis model 

transformer memiliki keunggulan dibandingkan pendekatan ekstraktif karena 
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mampu menghasilkan ringkasan yang lebih koheren, kontekstual, dan menyerupai 

ringkasan buatan manusia (Nasution et al., 2025). 

2.1.3 Peringkasan Ulasan Produk 

Peringkasan ulasan produk merupakan salah satu bentuk multi-document 

summarization yang bertujuan merangkum berbagai ulasan pengguna pada sebuah 

toko daring terhadap produk tertentu. Peringkasan ulasan produk ini digunakan 

untuk memperoleh gambaran dan pendapat pengguna mengenai suatu produk 

secara cepat dan akurat (Yuliska et al., 2020). 

2.2 E-Commerce 

E-commerce atau perdagangan elektronik merupakan kegiatan jual beli barang dan 

jasa yang dilakukan melalui jaringan internet, di mana seluruh proses transaksi, 

mulai dari penyampaian informasi, pemesanan, hingga pembayaran, berlangsung 

secara digital tanpa adanya pertemuan langsung antara penjual dan pembeli. 

Melalui sistem ini, pertukaran informasi dan transaksi keuangan dapat dilakukan 

secara elektronik, sehingga hubungan bisnis antara pelaku usaha dan konsumen 

dapat berjalan lebih efisien (Efawati et al., 2024). 

2.3 Software Development Life Cycle (SDLC) 

Software Development Life Cycle (SDLC) merupakan metode pengembangan 

perangkat lunak yang mencakup tahapan analisis, perancangan, implementasi, 

pengujian, hingga pemeliharaan, yang diterapkan secara sistematis sejak tahap 

inisiasi hingga perawatan sistem (Jamal et al., 2022). Salah satu model SDLC yang 

paling umum digunakan dalam pengembangan perangkat lunak adalah model 

Waterfall. 

2.3.1 Tahap Analisis 

Tahapan analisis merupakan fase dalam SDLC yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan memahami kebutuhan pengguna serta permasalahan yang 

akan diselesaikan oleh sistem. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan dan 

pengolahan informasi terkait proses bisnis, kebutuhan fungsional, dan kebutuhan 

non fungsional agar sistem yang dikembangkan sesuai dengan tujuan dan harapan 
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pengguna. Hasil dari tahap analisis menjadi dasar dalam perancangan sistem 

sehingga dapat meminimalkan kesalahan pada tahap pengembangan selanjutnya 

(Setiyani et al., 2021) 

2.3.2 Tahap Perancangan 

Tahapan perancangan (design) merupakan tahap dalam metode Waterfall yang 

bertujuan untuk memodelkan sistem sebelum proses implementasi dilakukan. Pada 

tahap ini, kebutuhan yang telah dianalisis diterjemahkan ke dalam bentuk desain 

sistem menggunakan beberapa diagram, seperti activity diagram, use case diagram, 

sequence diagram, dan class diagram, untuk menggambarkan alur proses, interaksi 

aktor dengan sistem, serta struktur dan relasi antar komponen sistem. Tahap 

perancangan ini berperan penting dalam memastikan pengembangan sistem 

berjalan secara terarah dan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan (Hafidz 

et al., 2022; Ashari et al., 2023; Ramdany, 2024). 

2.3.3 Tahap Implementasi 

Tahapan implementasi merupakan fase dalam metode Waterfall yang berfokus pada 

penerapan hasil perancangan sistem ke dalam bentuk perangkat lunak yang dapat 

dijalankan. Pada tahap ini, sistem dikembangkan sesuai dengan desain yang telah 

dirancang, umumnya dalam bentuk aplikasi berbasis web dengan memanfaatkan 

framework pendukung seperti FastAPI dan TailwindCSS. Selain itu, pengujian 

fungsional juga dilakukan menggunakan metode black box testing untuk 

memastikan setiap fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan dan 

menghasilkan keluaran yang tepat (Setiawansyah et al., 2022; Aipina et al., 2022; 

Eriya, 2020). 

2.3.4 Tahap Pengujian 

Tahapan pengujian merupakan tahap dalam pengembangan perangkat lunak yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun telah berjalan sesuai 

dengan kebutuhan dan fungsi yang diharapkan. Pengujian dilakukan dengan 

menjalankan skenario tertentu guna menemukan kesalahan atau kecacatan pada 

sistem serta menilai kesesuaian respons yang diberikan. Salah satu metode yang 

umum digunakan adalah black box testing, yaitu pengujian yang berfokus pada 
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fungsi sistem tanpa melihat struktur internal kode, sehingga dapat diketahui apakah 

sistem telah memenuhi spesifikasi yang ditetapkan atau masih memerlukan 

perbaikan (Eriya, 2020). 

1. System Usability Scale (SUS) 

System Usability Scale (SUS) adalah metode pengukuran yang digunakan 

untuk menilai tingkat usability (kegunaan/penggunaan) suatu sistem atau 

aplikasi dari sudut pandang pengguna akhir. Instrumen ini berupa kuesioner 

standar yang terdiri atas 10 pernyataan dengan skala Likert 5 poin, yang 

kemudian dihitung untuk menghasilkan skor akhir dalam rentang 0–100 yang 

menggambarkan persepsi pengguna terhadap kegunaan suatu sistem (Sukma 

et al., 2023). 

2. Net Promoter Score (NPS) 

Net Promoter Score (NPS) adalah metrik atau indeks yang digunakan untuk 

mengukur loyalitas dan kepuasan pelanggan terhadap suatu produk, layanan, 

atau organisasi berdasarkan kecenderungan pelanggan untuk 

merekomendasikannya kepada orang lain. Pengukuran ini dilakukan dengan 

menggunakan satu pertanyaan utama, yakni “Seberapa besar kemungkinan 

Anda merekomendasikan produk/layanan/sistem ini kepada teman atau 

kolega?”, yang dijawab pada skala 0–10. Selanjutnya responden 

diklasifikasikan menjadi tiga kategori: promoter (nilai 9–10), passive (nilai 

7–8), dan detractor (nilai 0–6). Skor NPS dihitung dengan mengurangi 

persentase detractor dari persentase promoter. (Charisma et al., 2025). 

2.3.5 Waterfall 

Metode Waterfall merupakan salah satu model Software Development Life Cycle 

yang banyak digunakan karena proses pengembangannya dilakukan secara 

berurutan dan sistematis. Setiap tahapan SDLC harus diselesaikan terlebih dahulu 

sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, sehingga pengembangan perangkat 

lunak berjalan secara terstruktur dan terkontrol (Risald, 2021). 
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2.4 Cross Industry Standard Process – Data Mining (CRISP-DM) 

Metode CRISP-DM merupakan kerangka kerja yang digunakan sebagai standar 

dalam proses data mining, sekaligus berfungsi sebagai panduan dalam 

merencanakan strategi analisis serta pemecahan masalah yang diterapkan pada 

konteks bisnis maupun penelitian (Wibisono et al., 2022). 

2.4.1 Business Understanding 

Business Understanding merupakan tahap awal dalam CRISP-DM yang berfokus 

pada penentuan target dan tujuan bisnis. Pada tahap ini juga disusun rencana 

strategis untuk mencapai tujuan tersebut, serta dilakukan pemahaman terhadap 

kondisi dan permasalahan bisnis yang akan dianalisis (Wibisono et al., 2022) 

2.4.2 Data Understanding 

Tahap Data Understanding merupakan proses menghimpun data yang kemudian 

dianalisis untuk memahami karakteristik dan pola yang terkandung di dalamnya, 

sehingga pada tahap ini dihasilkan pengetahuan yang menjadi dasar penggunaan 

data dalam konteks penelitian maupun bisnis (Wibisono et al., 2022). 

2.4.3 Data Preparation 

Preprocessing merupakan tahapan yang dilakukan sebelum proses pelatihan model 

dengan tujuan untuk membersihkan data, menyesuaikan format, serta 

mempersiapkan data agar siap digunakan (Agung et al., 2023). Tahapan ini 

diperlukan untuk mengatasi ketidaksesuaian pada data awal sehingga data menjadi 

lebih seragam, yang pada akhirnya membantu algoritma sistem cerdas 

menghasilkan keluaran yang lebih akurat. 

2.4.4 Modelling 

Tahap modelling dalam metodologi CRISP-DM merupakan proses pemilihan dan 

penerapan teknik pemodelan yang paling tepat terhadap data yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. Pada fase ini, peneliti atau analis menetapkan algoritma 

yang akan digunakan, membangun model menggunakan data pelatihan, serta 

melakukan penyesuaian parameter agar model yang dihasilkan selaras dengan 

tujuan bisnis yang ingin dicapai. Model tersebut dikembangkan untuk 
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mengidentifikasi pola atau hubungan dalam data sesuai dengan kebutuhan analisis 

atau prediksi, dan selanjutnya digunakan sebagai dasar pada tahap evaluasi guna 

menilai kinerja serta kelayakan model dalam menyelesaikan permasalahan yang 

dikaji. (Pratama et al., 2023) 

1. Python 

Python merupakan bahasa pemrograman tingkat tinggi yang populer dan 

bersifat multifungsi, sehingga banyak digunakan oleh pengembang perangkat 

lunak hingga pengembangan model machine learning dan deep learning. 

Perkembangan penggunaan Python dalam bidang machine learning dan deep 

learning berlangsung sangat pesat, terutama karena ketersediaan berbagai 

pustaka yang mendukung proses pengembangan model sesuai kebutuhan 

pengembang, sehingga mampu menghasilkan performa dan akurasi yang 

tinggi (Alfarizi et al., 2023). 

2. PyTorch 

PyTorch adalah sebuah open-source deep learning framework yang 

menyediakan pustaka tensor teroptimasi untuk pembelajaran mendalam 

(deep learning) yang dapat dijalankan di CPU maupun GPU. Framework ini 

dirancang untuk mempercepat proses dari research prototyping hingga 

production deployment dengan mendukung graf komputasi dinamis dan 

integrasi yang kuat dengan Python, sehingga memudahkan pembangunan dan 

pelatihan model neural network yang kompleks. (PyTorch, 2024) 
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3. Transformer 

 

Gambar 2.1 Arsitektur Transformer 

Sumber : Vaswani, 2017 

transformer adalah model deep learning sequence-to-sequence berbasis 

mekanisme attention yang dirancang tanpa komponen rekuren maupun 

konvolusional untuk mengatasi keterbatasan efisiensi pemrosesan urutan 

panjang serta kesulitan dalam menangkap dependensi jangka panjang. Model 

ini memproses seluruh token secara paralel, dimulai dengan mengubah input 

menjadi representasi vektor melalui embedding yang diperkaya dengan 

positional encoding sinusoidal agar informasi urutan tetap terjaga. 

Representasi tersebut kemudian diproses oleh encoder yang tersusun atas 

beberapa lapisan identik, di mana setiap lapisan mengombinasikan multi-

head self-attention untuk menangkap konteks global dari berbagai sudut 

pandang dan feed-forward network untuk memperkuat representasi token, 

Transformer juga dilengkapi dengan residual connection dan layer 

normalization guna menjaga stabilitas pelatihan. Selanjutnya, decoder 
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menghasilkan distribusi probabilitas token melalui fungsi softmax untuk 

memprediksi kata berikutnya, sehingga Transformer mampu memahami 

konteks secara menyeluruh dan menghasilkan keluaran yang akurat serta 

efisien. (Vaswani et al., 2017) 

4. Text-to-Text Transfer Transformer (T5) 

 

Gambar 2.2 Diagram Framework T5 

Sumber : Raffel, 2020 

T5 merupakan pengembangan arsitektur Transformer yang 

memformulasikan seluruh tugas NLP, seperti peringkasan, penerjemahan, 

klasifikasi, dan tanya jawab, ke dalam satu kerangka text-to-text, sehingga 

satu model yang sama dapat digunakan untuk berbagai tugas hanya dengan 

menambahkan prefiks pada masukan tanpa memerlukan arsitektur khusus per 

tugas. Model ini memanfaatkan relative position bias untuk menangkap 

hubungan antar kata berdasarkan jarak relatifnya serta dilatih menggunakan 

skema span corruption pada korpus berskala besar C4, yang mendukung 

pemahaman konteks secara menyeluruh dan menghasilkan teks yang lebih 

koheren, khususnya pada tugas generatif. Berangkat dari pendekatan tersebut, 

IndoT5 dikembangkan sebagai adaptasi T5 untuk Bahasa Indonesia dengan 

memanfaatkan korpus C4 berbahasa Indonesia, sehingga mampu memahami 

struktur dan konteks kebahasaan secara lebih baik serta menghasilkan 

keluaran yang relevan, koheren, dan selaras secara semantik dengan 

karakteristik Bahasa Indonesia (Utami et al., 2023; Puspitasari et al., 2025; 

Raffel et al., 2020). 
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5. Fine Tuning Model 

Fine-tuning adalah proses penyesuaian model pra-latih (pre-trained model) 

dengan melatihnya kembali pada dataset yang lebih spesifik dan relevan 

untuk tugas tertentu. Dalam proses ini, bobot atau parameter model yang 

sudah dilatih sebelumnya pada data umum disesuaikan agar lebih optimal 

dalam menyelesaikan tugas lanjutan, seperti klasifikasi, analisis sentimen, 

atau peringkasan teks yang sesuai dengan domain atau konteks penelitian 

spesifik. Dengan fine-tuning, model yang awalnya bersifat umum dapat 

mengkhususkan diri pada tugas yang ditargetkan dengan dataset yang relatif 

lebih kecil, sehingga meningkatkan performa dan relevansi keluaran model 

untuk tugas tersebut (Nurinayah et al, 2025). 

Secara teknis, proses pelatihan (fine tuning) IndoT5 diawali dengan 

mengubah teks masukan menjadi representasi diskret menggunakan tokenizer 

berbasis SentencePiece. Pada tahap ini, teks mentah dikonversi menjadi 

urutan token ID yang kemudian dipetakan ke dalam ruang vektor berdimensi 

tinggi melalui lapisan token embedding. Hasil pemetaan tersebut 

menghasilkan representasi vektor dengan 768 dimensi . Sebelum diproses 

lebih lanjut oleh encoder, representasi vektor tersebut ditambahkan dengan 

relative position bias untuk menangkap informasi jarak relatif antar token 

tanpa bergantung pada posisi absolut (Raffel et al., 2020). 

Vektor Representatif yang telah memuat informasi posisi tersebut kemudian 

diproses oleh blok encoder yang tersusun atas mekanisme Multi-Head Self-

Attention dan jaringan Feed-Forward. Pada mekanisme Self-Attention, setiap 

token ditransformasikan menjadi tiga vektor, yaitu Query (Q), Key (K), dan 

Value (V), melalui perkalian dengan matriks bobot 𝑊𝑄, 𝑊𝑘, dan 𝑊𝑣. 

Selanjutnya, hubungan antar token dihitung menggunakan mekanisme 

attention sebagaimana dirumuskan oleh Vaswani et al. (2017) 

Attention(𝑄, 𝐾, 𝑉) = softmax (
𝑄𝐾𝑇

√𝑑𝑘

) 𝑉 

 

 



15 
 

Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

output dari setiap sub-layer kemudian melewati proses Add & Layer 

Normalization sebelum diteruskan ke sub-layer berikutnya. Pada tahap itu, 

vektor hasil proses digabungkan kembali dengan vektor aslinya agar model 

tidak kehilangan informasi awal, lalu rentang nilainya diratakan 

(dinormalisasi) agar skalanya tetap stabil dan tidak "meledak" saat masuk ke 

lapisan berikutnya. Setelah seluruh lapisan encoder selesai diproses, 

dihasilkan vektor konteks yang merepresentasikan pemahaman model 

terhadap keseluruhan teks masukan. Vektor konteks ini selanjutnya 

diteruskan ke decoder dalam bentuk pasangan matriks K dan V yang akan 

digunakan sebagai input context injection. 

Gambar 2.3 Proses Pelatihan T5 pada Sisi Encoder 
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Di sisi decoder, teks target (ground truth) juga melalui tahapan tokenisasi, 

token embedding, dan penambahan relative position bias sebelum masuk ke 

blok decoder. Proses pada decoder diawali dengan mekanisme Masked Self-

Attention, di mana setiap token hanya dapat memperhatikan token-token 

sebelumnya dan tidak memiliki akses terhadap token pada posisi berikutnya. 

Pembatasan ini diterapkan menggunakan causal mask berbentuk matriks 

segitiga bawah yang mengisi skor perhatian pada posisi mendatang dengan 

nilai ∞ sebelum operasi softmax dilakukan. Dengan demikian, probabilitas 

untuk melihat token selanjutnya menjadi nol ketika dihitung menggunakan 

fungsi aktivasi softmax. Mekanisme tersebut mendukung penerapan teacher 

forcing, yaitu strategi pelatihan yang menggunakan token target sebenarnya 

sebagai masukan decoder pada setiap langkah, bukan token hasil prediksi 

model sebelumnya (Raffel et al., 2020) 

Setelah melalui tahap Masked Self-Attention dan Add & Layer 

Normalization, representasi decoder diperkaya melalui mekanisme Cross-

Attention. Pada tahap ini, Query (Q) berasal dari decoder, sedangkan Key (K) 

dan Value (V) berasal dari encoder. Kombinasi tersebut memungkinkan 

model menggunakan informasi (Context) dari teks input dalam proses 

generate output token. Hasil Cross-Attention kemudian diproses oleh jaringan 

Feed-Forward dan kembali melewati proses Add & Layer Normalization 

sebelum menghasilkan vektor akhir dari decoder 
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Gambar 2.4 Proses Pelatihan T5 pada Sisi Decoder 

 

Seluruh rangkaian forward pass tersebut menghasilkan distribusi probabilitas 

terhadap seluruh kosakata pada setiap posisi token melalui lapisan linear projection 

dan fungsi softmax. Distribusi probabilitas yang dihasilkan kemudian dibandingkan 

dengan token target menggunakan fungsi Cross-Entropy Loss yang dihitung secara 

rata-rata pada setiap token. Nilai loss tersebut digunakan untuk menghitung gradien 

seluruh parameter model, termasuk matriks 𝑊𝑄, 𝑊𝑘, dan 𝑊𝑣, serta bobot pada 

Feed-Forward Network (FFN), melalui algoritma backpropagation.  
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Selanjutnya, parameter (weight) model diperbarui menggunakan algoritma 

optimasi Adafactor (Raffel et al., 2020). Proses ini dilakukan secara berulang pada 

setiap batch data pelatihan hingga model mencapai kondisi konvergen, yang 

umumnya ditandai oleh penurunan nilai loss secara konsisten atau terpenuhinya 

kriteria early stopping. 

 

 

Gambar 2.5 Proses Update Bobot dan Perhitungan Loss Setelah Blok Decoder 

 

2.4.5 Evaluasi Model 

Proses evaluasi adalah tahap di mana model yang telah dikembangkan diuji dan 

dinilai untuk memastikan bahwa performanya sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan pada tahap business understanding, sehingga dapat dipastikan model 

tersebut memenuhi kebutuhan bisnis 

1. ROUGE-L 

ROUGE (Recall-Oriented Understudy for Gisting Evaluation) merupakan 

metrik evaluasi untuk menilai kualitas ringkasan otomatis dengan 

membandingkan kesamaan urutan kata (sequence overlap) antara ringkasan 
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hasil model dan ringkasan referensi. ROUGE-1 digunakan untuk mengukur 

kecocokan kata (unigram), ROUGE-2 untuk mengukur kecocokan dua kata 

berturutan (bigram), sedangkan ROUGE-L mengukur kesamaan berdasarkan 

Longest Common Subsequence (LCS) yang merefleksikan kesesuaian urutan 

kata. Nilai ROUGE yang lebih tinggi menunjukkan kualitas ringkasan yang 

lebih baik. Nilai rouge berada dalam rentang 0 -1, semakin mendekati 1 maka 

semakin baik  (Bahari et al., 2024). 

Perhitungan ROUGE-L dapat dilihat melalui persamaan berikut, 

ROUGE-L =
LCS(𝑋, 𝑌)

|𝑌|
 

Dimana, 

LCS(𝑋, 𝑌) = panjang Longest Common Subsequence antara ringkasan model 

𝑋dan referensi 𝑌 

∣ 𝑌 ∣ = jumlah kata pada ringkasan referensi 

2. BERTScore 

BERTScore merupakan metrik evaluasi untuk tugas text generation yang 

mengukur kesamaan semantik antara teks hasil model dan teks referensi 

dengan memanfaatkan contextual embeddings dari model BERT. Berbeda 

dengan metrik berbasis n-gram seperti ROUGE, BERTScore 

membandingkan representasi vektor setiap token menggunakan cosine 

similarity, sehingga mampu menangkap kesamaan makna meskipun terdapat 

perbedaan kata atau susunan kalimat. Proses perhitungannya dilakukan 

dengan mencocokkan setiap token pada teks hasil dengan token yang paling 

mirip pada teks referensi (greedy matching), lalu dihitung nilai precision, 

recall, dan F1-score sebagai ukuran kesamaan keseluruhan dimana Nilai 

BERTScore-F1 berada pada rentang 0–1, semakin mendekati 1 maka semakin 

baik. (Zhang et al., 2020) 
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Perhitungan BERTScore precision dapat dilihat pada persamaan berikut , 

𝑃 =
1

|𝑋|
∑ max

𝑦∈𝑌
cos(𝒆𝒙, 𝒆𝒚)

𝑥∈𝑋

 

Sementara BERTScore Recall, 

𝑅 =
1

|𝑌|
∑ max

𝑥∈𝑋
cos(𝒆𝒚, 𝒆𝒙)

𝑦∈𝑌

 

Dengan penurunan rumus F1-Score, maka didapat, 

BERTScore𝐹1 =
2𝑃𝑅

𝑃 + 𝑅
 

Dimana,  

𝑋= token pada teks hasil model 

𝑌= token pada teks referensi 

𝐞𝑥, 𝐞𝑦= embedding token dari BERT 

cos(⋅)= cosine similarity 

2.4.6 Deployment 

1. Fast-API 

FastAPI adalah framework web Python modern berbasis Python type hints 

yang dirancang untuk membangun API dengan performa tinggi, mudah 

digunakan, cepat untuk dikembangkan, dan siap untuk produksi. FastAPI 

memanfaatkan fitur type hints Python standar untuk validasi data otomatis, 

dan secara otomatis menghasilkan dokumentasi API interaktif sesuai dengan 

spesifikasi OpenAPI (FastAPI, 2025). 

2. Aplikasi Web 

Web application adalah program yang dapat diakses melalui web (browser) 

yang menghasilkan konten secara dinamis berdasarkan interaksi pengguna 

atau data kontekstual, menggunakan teknologi web seperti HTML, CSS, dan 

JS (Li et al, 2024). 
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2.5 Penelitian Terkait 

Tabel 1. Penelitian Terkait 

 Judul Peringkasan teks 

otomatis abstraktif 

menggunakan 

Transformer pada teks 

bahasa Indonesia 

(Bahari et al., 2024) 

Peringkasan Teks Berita 

Berbahasa Indonesia 

Menggunakan LSTM dan 

Transformer (Rosaria et 

al.,2024) 

Enhancing 

Abstractive Multi-

Document 

Summarization with 

Bert2Bert Model for 

Indonesian Language 

(Muharam et 

al.,2025) 

Tujuan mengukur  seberapa  

baik  performa  

Transformer  pada 

peringkasan  teks  

abstraktif  dalam  

bahasa  Indonesia.   

Membandingkan performa 

LSTM+Self Attention 

Mechanism dengan model 

transformers pada tugas 

peringkasan teks abstraktif 

dalam bahasa Indonesia. 

Untuk menguji 

efektivitas model 

Bert2Bert dalam 

meningkatkan 

kualitas peringkasan 

multi-dokumen 

abstraktif untuk 

bahasa Indonesia. 

Metode Fine Tuning Pre-train 

T5 dan IndoT5 model 

dan mengevaluasi 

model dengan ROUGE 

1 & 2 

Fine Tuning model 

LSTM+Self Attn, model 

BART small dan T5 Small. 

Dan mengevaluasi model 

dengan ROUGE 1,2 dan L 

Fine tuning model 

BERT2BERT 

(modified 

bertDecoder) dan 

mengevaluasi dengan 

R1,R2,RL dan 

BERTScore 

Hasil Transformer, khususnya 

IndoT5, mampu 

melakukan peringkasan 

teks abstraktif bahasa 

Indonesia dengan 

ringkasan yang cukup 

dapat dipahami, 

meskipun masih 

terdapat typo dan 

kesalahan tata bahasa, 

dengan skor ROUGE 

tertinggi ROUGE-1 

sebesar 0.61 dan 

ROUGE-2 sebesar 0.51.  

Model LSTM-atensi 

memiliki performa yang 

rendah dengan nilai RL 

tertinggi sebesar 13.0/0.13, 

sementara model T5 Small 

meraih performa paling baik 

dengan nilai RL sebesar 

66.2/0,662, R1 = 0.69, dan 

R2 = 0.62. 

Model Modifikasi 

BERT2BERT 

memiliki performa 

yang cukup baik 

dalam peringkasan 

abstraktif dengan nilai 

R1 = 41.13/0.41,  R2 

= 22.85/0.23, R3 = 

34.65/0,35, dan 

BERTScore = 73.30 
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model berbasis Transformer unggul 

dalam tugas peringkasan abstraktif berbahasa Indonesia. IndoT5 terbukti mampu 

menghasilkan ringkasan yang relevan dan mudah dipahami (Bahari et al., 2024), 

sementara T5 Small menunjukkan performa yang lebih baik dibandingkan 

pendekatan LSTM–Self Attention pada peringkasan teks berita (Rosaria et al., 

2024).  

Sementara itu, model BERT2BERT yang dimodifikasi untuk meniru arsitektur 

encoder–decoder seperti T5 juga menunjukkan kinerja yang cukup baik pada 

peringkasan abstraktif multi-dokumen, namun memiliki performa yang lebih 

rendah dibandingkan pendekatan yang secara langsung menggunakan arsitektur T5 

(Muharam et al., 2025).  

Oleh karena itu, IndoT5 dipilih sebagai basis model yang efektif dan efisien untuk 

peringkasan ulasan e-commerce berbahasa Indonesia dan di evaluasi dengan 

ROUGE dan BERTScore, dengan fokus penelitian ini pada proses fine-tuning 

IndoT5 dalam merangkum ulasan Tokopedia secara informatif dan representatif. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dirancang untuk mengimplementasikan arsitektur Indonesia Text-to-

Text Transfer Transformers (IndoT5) dalam peringkasan teks abstraktif otomatis 

pada ulasan produk e-commerce berbahasa Indonesia melalui proses fine-tuning 

terhadap model pra-latih. Model peringkasan yang dihasilkan kemudian 

diintegrasikan ke dalam aplikasi berbasis web sebagai media uji coba untuk 

menampilkan hasil ringkasan secara langsung kepada pengguna. Evaluasi kualitas 

ringkasan dilakukan menggunakan metrik ROUGE-L dan BERTScore, sedangkan 

evaluasi terhadap sistem dilakukan dengan metode System Usability Scale (SUS) 

dan Net Promoter Score (NPS).   

Gambar 3.1. Diagram Alur Penelitian 
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3.1.1  Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian dalam implementasi model peringkasan teks abstraktif berbasis 

IndoT5 mengikuti bagan pada lampiran I dengan rincian sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah dan Studi Literatur 

Tahap ini bertujuan untuk memahami permasalahan terkait penting dan 

banyaknya ulasan produk e-commerce berbahasa Indonesia yang 

memerlukan ringkasan agar memudahkan pengguna memahami opini umum 

pembeli. Pada tahap ini ditentukan fokus masalah, cakupan penelitian, dan 

strategi pemecahannya. Selain itu, dilakukan studi literatur dengan 

mengumpulkan referensi dari jurnal, artikel ilmiah, dan sumber relevan 

lainnya untuk memperoleh dasar teori terkait peringkasan teks abstraktif, 

model IndoT5, dan NLP berbahasa Indonesia. 

2. Persiapan dan Preprocessing Data 

Dataset ulasan produk e-commerce yang diperoleh akan melalui proses 

pembersihan dan preprocessing agar model dapat belajar secara optimal. 

Proses ini meliputi: 

• Sintesis Ulasan – Memperbanyak ragam bentuk ulasan dengan 

menggunakan LLM GPT 4 yang meniru gaya ulasan produk di 

tokopedia 

• Pembersihan Teks – Menghapus karakter khusus, tanda baca yang tidak 

relevan dan penghapusan frasa berulang. 

• Pengelompokan dan penggabungan ulasan yang ada berdasarkan 

Product ID yang sama. 

• Sintesis data ringkasan dari tumpukan ulasan yang sudah di 

kelompokan dan digabungkan. 

• Tokenisasi dan Padding – Memecah teks menjadi token sesuai format 

input IndoT5 dan menyesuaikan panjang input agar seragam untuk 

pelatihan. 
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• Uji Kelayakan Dataset – Menyaring Baris pada dataset yang layak 

untuk digunakan sebagai data latih dan evaluasi dengan menggunakan 

parameter penguji seperti compression ratio dan cosine simmilarity. 

• Pengaturan Dataset – Membagi dataset menjadi 90% data latih, dan 

10% uji untuk memastikan evaluasi model yang akurat. 

3. Perancangan, Pelatihan, dan Evaluasi Model 

Perancangan pelatihan dan evaluasi model dilakukan secara bertahap melalui 

fine-tuning IndoT5. Tahap awal berfokus pada pemilihan varian model 

terbaik antara IndoT5-small, IndoT5-base, dan IndoT5-large menggunakan 

hyperparameter yang dibuat tetap. Setelah varian terbaik diperoleh, 

dilakukan hyperparameter tuning untuk mengoptimalkan learning rate, 

batch size, dan jumlah epoch. Model terpilih kemudian dievaluasi 

menggunakan data uji dengan metrik ROUGE-L dan BERTScore, serta 

dilengkapi evaluasi manual oleh pengguna melalui aplikasi web yang 

dibangun guna memastikan ringkasan yang dihasilkan informatif, relevan, 

dan mudah dipahami. 

4. Pengembangan Aplikasi Web dan Integrasi Model  

Model yang telah terlatih akan diintegrasikan ke dalam aplikasi website yang 

dibangun menggunakan Framework python, FastAPI, sebagai sarana uji coba 

sehingga pengguna dapat langsung melihat ringkasan ulasan secara praktis. 

Implementasi web ini hanya untuk pengujian dan evaluasi, bukan untuk 

produksi skala besar. 

5. Pengujian Aplikasi dan Analisis Hasil 

Pengujian dilakukan melalui skenario uji untuk menilai akurasi, konsistensi, 

dan kualitas ringkasan yang dihasilkan sistem melalui uji Black Box, SUS 

NPS, dan UAT. Hasil pengujian lalu dianalisis dan didokumentasikan sebagai 

bahan laporan penelitian yang akan diseminasi. 
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3.1.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah aplikasi peringkasan ulasan produk e-

commerce berbahasa Indonesia dengan menggunakan model berbasis T5, objek 

penelitian ini akan diuji dan dievaluasi berdasarkan beberapa aspek seperti 

performa model dalam menghasilkan ringkasan ulasan, Tingkat kegunaan Website 

dan tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem atau aplikasi yang telah dibuat.  
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Identifikasi Kebutuhan 

Berdasarkan hasil telaah pustaka dari berbagai jurnal yang telah dikaji, diperoleh 

sejumlah kebutuhan yang menjadi dasar dalam penelitian ini. Kebutuhan tersebut 

meliputi fine-tuning model, pengembangan aplikasi web, serta perangkat lunak dan 

perangkat keras pendukung. Seluruh kebutuhan tersebut perlu dipenuhi agar proses 

penelitian dapat berjalan secara optimal dan sistem yang dikembangkan dapat 

berfungsi dengan baik. 

4.1.1 Kebutuhan Fine-tuning Model 

1. Kebutuhan Dataset 

Dataset menjadi komponen yang sangat penting dalam proses fine-tuning 

model Transformer seperti IndoT5. Kriteria atau spesifikasi dataset yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 2. Kriteria Kebutuhan Dataset 

Kode Nama Deskripsi 

KD-1 Bahasa Indonesia Bahasa yang digunakan dalam dataset 

didominasi oleh bahasa Indonesia, dengan 

sisipan beberapa istilah dalam bahasa 

Inggris. Bagian ulasan ditulis dalam gaya 

bahasa yang cenderung informal, 

sedangkan bagian ringkasan disusun 

menggunakan bahasa yang lebih formal. 

KD-2 Jumlah data Jumlah data yang ditargetkan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak minimal 

6.000 baris, dengan komposisi yang terdiri 

atas 4000 data sentimen campuran, 1000 
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Kode Nama Deskripsi 

data sepenuhnya negatif, dan 1000 data 

sepenuhnya positif. 

KD-3 Isi Data Berisi data dalam bentuk teks yang terdiri 

atas pasangan antara kumpulan ulasan dan 

hasil ringkasannya. Setiap kumpulan 

ulasan sekurang-kurangnya terdiri dari 40 

ulasan. 

 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini merupakan gabungan antara 

data hasil scraping asli dari situs Tokopedia dan data sintesis yang dihasilkan 

menggunakan Large Language Model (LLM). Data sintesis tersebut 

bertujuan untuk membentuk ringkasan dari kumpulan ulasan sekaligus 

memperkaya variasi data, sehingga dapat membantu meningkatkan performa 

model. 

Jumlah minimum 6.000 baris dipilih sebagai titik tengah yang realistis antara 

kebutuhan model dan ketersediaan data. IndoT5 punya parameter yang besar, 

jadi butuh data yang cukup supaya proses fine-tuning stabil dan tidak mudah 

overfitting. Di sisi lain, ulasan e-commerce yang benar-benar natural dan 

relevan jumlahnya juga terbatas. Berdasarkan temuan Mehrafarin et al. 

(2022), dataset di kisaran 7.000 sampel sudah cukup membuat model 

transformer mempelajari pola pada tugas spesifiknya. Sementara itu, jumlah 

data yang jauh lebih kecil seperti 1.000–2.500 masih kurang optimal sehingga 

6.000 data bisa dibilang sudah cukup sebagai batas bawah minimum dan tetap 

realistis untuk mendukung fine-tuning yang efektif. 

Komposisi data dalam penelitian ini tidak dibuat sepenuhnya seimbang 

karena IndoT5 merupakan model text-to-text yang berfokus pada 

pembelajaran pola peringkasan, bukan klasifikasi sentimen. Meskipun 

demikian, distribusi data tetap dijaga agar tidak terlalu timpang untuk 

menghindari bias dalam proses pembelajaran. Proporsi data campuran dibuat 
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lebih dominan karena secara alami ulasan pada e-commerce umumnya 

mengandung kombinasi sentimen positif dan negatif. 

Selanjutnya, dataset akan dibagi menjadi dua bagian, yaitu 90% sebagai data 

latih dan 10% sebagai data evaluasi. Proporsi ini dipilih karena jumlah data 

yang tersedia tidak terlalu besar, sehingga porsi data latih perlu dioptimalkan 

agar model dapat belajar secara maksimal 

2. Kebutuhan Model 

Dalam mengembangkan fitur AI untuk tugas peringkasan text ulasan 

berbahasa indonesia, maka diperlukan sebuah model dengan kriteria seperti 

yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Kriteria Kebutuhan Model 

 Kode Nama Deskripsi 

KM-1 Bahasa Indonesia Model yang digunakan harus dapat 

memahami dan menghasilkan kalimat - 

kalimat dalam bahasa Indonesia. 

KD-2 Kemampuan 

Text-to-Text 

Model yang digunakan harus dapat 

mengubah text inputan menjadi sebuah 

text lain 

KD-3 Berbasis 

Transformer 

Model yang digunakan merupakan model 

dengan arsitektur berbasis transformer 

 

Dalam mengembangkan fitur AI untuk peringkasan ulasan berbahasa 

Indonesia, diperlukan model yang mampu memahami serta menghasilkan 

teks dalam bahasa Indonesia secara baik. Selain itu, model harus memiliki 

kemampuan text-to-text, yaitu mampu mentransformasikan teks masukan 

menjadi teks keluaran dalam bentuk ringkasan yang relevan dan terstruktur. 
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Model juga perlu berbasis arsitektur Transformer karena mekanisme self-

attention yang dimilikinya memungkinkan pemahaman konteks secara lebih 

menyeluruh, termasuk pada teks yang panjang. 

4.1.2 Kebutuhan Pengembangan Web 

1. Kebutuhan Fungsional 

Dalam mengembangkan sebuah website yang dapat menjadi antarmuka bagi 

pengguna untuk menggunakan fitur AI peringkasan ulasan Tokopedia, 

dibutuhkan sistem yang memiliki fungsional sebagai berikut. 

Tabel 4. Kebutuhan Fungsional Web 

 Kode Nama Deskripsi 

KF-1 Input  

Link 

Pengguna dapat memasukan link 

tokopedia secara manual di Website. 

KF-2 Output  

Ringkasan 

Pengguna dapat melihat hasil ringkasan 

ulasan yang dihasilkan AI berdasarkan 

link yang dimasukan. 

 

2. Kebutuhan Non-Fungsional 

Selain memenuhi kebutuhan fungsional, sistem juga harus memperhatikan 

kebutuhan non-fungsional guna memastikan kenyamanan pengguna dalam 

mengoperasikan sistem.  

Tabel 5. Kebutuhan Non-Fungsional Web 

 Kode Nama Deskripsi 

KNF-1 Responsif Antarmuka sistem web bisa 

menyesuaikan tata letak sesuai ukuran 

jenis dan perangkat pengguna. 

KNF-2 Kecepatan 

Peringkasan 

Sistem web mampu menghasilkan 

ringkasan dalam waktu 1–3 menit serta 

tetap dapat menangani beberapa 
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 Kode Nama Deskripsi 

permintaan secara bersamaan ketika 

terjadi high traffic. 

 

3. Kebutuhan Perangkat Keras 

Untuk melakukan fine tune model indoT5 secara efektif, dibutuhkan 

perangkat keras yang dapat mengakselerasi proses pelatihan dan dapat 

digunakan dengan spesifikasi sebagai berikut. 

Tabel 6. Kebutuhan Perangkat Keras 

 Kode Nama Deskripsi 

KPK-1 GPU Tesla P100-PCIE-16GB./T4x2 

KPK-2 CPU Intel(R) Xeon(R) CPU @ 2.20GHz 

KPK-3 RAM  Minimal 16 GB 

 

4. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Untuk mengembangkan sistem, mulai dari persiapan data hingga deployment 

integrated web, dibutuhkan software sebagai berikut. 

Tabel 7. Kebutuhan Perangkat Lunak 

 Kode Nama Deskripsi 

KPL-1 Visual Studio 

Code 

Source-Code Editor untuk 

mengoperasikan kode python beserta 

dengan library pendukung untuk data 

preprocessing dan mengembangkan 

sistem website. 

KPK-2 Jupyter Notebook Virtual code editor dengan akselerator 

GPU untuk mengoperasikan kode python 

beserta library pendukung untuk fine tune 
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 Kode Nama Deskripsi 

model yang disediakan oleh google dan 

kaggle. 

KPK-3 N8N Software untuk membuat proses otomasi 

sintesis dataset dengan LLM GPT 4.  

KPK-4 AWS Cloud Platform Online untuk melakuakan 

deployment sistem. 

 

4.2 Perancangan Sistem 

Setelah kebutuhan penelitian berhasil diidentifikasi, untuk mengembangkan sistem, 

dibutuhkan sebuah perancangan sistem. perancangan sistem dibagi menjadi dua 

aspek utama, yaitu perancangan model dan perancangan web. 

4.2.1  Perancangan Model 

1. Pengumpulan dan sintesis data ulasan  

Pengumpulan data dalam penelitian ini memanfaatkan dua sumber utama, 

yaitu data open-source dan data sintesis. Data open-source diperoleh dari 

platform Kaggle berupa dataset ulasan produk Tokopedia berbahasa 

Indonesia yang mencakup informasi teks ulasan, rating, sentimen, serta 

identitas produk 

Untuk meningkatkan jumlah data sekaligus memperkaya variasi bahasa yang 

digunakan, dilakukan sintesis ulasan menggunakan model GPT-4 yang 

meniru gaya penulisan ulasan e-commerce melalui proses automasi 

menggunakan software N8N . Kombinasi kedua sumber ini menghasilkan 

dataset yang lebih beragam, sehingga diharapkan dapat membantu model 

dalam memahami berbagai pola bahasa ulasan pengguna. 
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2. Prepocessing data Ulasan 

Sebelum digunakan dalam proses pelatihan model, data ulasan terlebih 

dahulu melalui tahap preprocessing untuk meningkatkan kualitas dan 

konsistensi data. Tahapan ini meliputi pembersihan teks dari karakter khusus 

seperti emotikon, tanda baca yang tidak relevan, serta penghapusan frasa yang 

berulang. Sementara itu, kata singkatan atau kata tidak baku tetap 

dipertahankan dengan harapan model dapat mempelajari pola bahasa alami 

yang umum digunakan dalam ulasan e-commerce.  

Selanjutnya, ulasan dikelompokkan dan digabungkan berdasarkan Product 

ID yang sama, karena model dirancang untuk meringkas sekitar 40 tumpukan 

ulasan menjadi satu ringkasan abstraktif, bukan meringkas ulasan secara 

individual. Seluruh langkah ini bertujuan memastikan data siap diproses 

secara optimal oleh model sekaligus meminimalkan gangguan akibat noise 

pada teks. 

3. Sintesis data ringkasan 

Setelah tumpukan ulasan terbentuk, dilakukan proses sintesis ringkasan 

menggunakan model bahasa GPT-4 untuk menghasilkan ringkasan abstraktif 

dari setiap kumpulan ulasan. Proses ini tidak dilakukan secara manual per 

baris data, tetapi diotomatisasi menggunakan workflow automation tool N8N, 

sehingga setiap tumpukan ulasan dapat diproses secara sistematis dan 

konsisten dalam jumlah besar. 

Melalui alur otomatis tersebut, data ulasan dikirim ke GPT-4 untuk dihasilkan 

ringkasan yang tidak hanya mengekstrak kalimat penting, tetapi juga 

merangkum informasi utama secara natural dan koheren. Hasil akhirnya 

berupa pasangan data yang terdiri dari teks ulasan gabungan dan ringkasan 

abstraktifnya, yang kemudian digunakan sebagai data pelatihan model 

peringkasan.  

4. Uji Kelayakan Dataset 

Oleh karena dataset sebagian besar di-generate dengan bantuan LLM, 

sehinnga perlu dilakukan pengujian dataset untuk memastikan kualitas 
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dataset yang digunakan selama proses pelatihan model IndoT5. Dalam tahap 

ini, dilakukan uji kelayakan terhadap setiap pasangan teks ulasan dan 

ringkasan. Proses ini menggunakan parameter evaluasi seperti compression 

ratio untuk mengukur tingkat pemadatan informasi ulasan kedalam kalimat 

ringkasan, cosine similarity untuk menilai kesesuaian semantik antara ulasan 

dan ringkasan, dan pengujian secara manual yang dilakukan oleh ahli 

linguistik. Secara matematis, compression rasio dihitung menggunakan 

persamaan berikut 

𝐶𝑜𝑚𝑝𝑟𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑜𝑘𝑒𝑛 𝑟𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑠𝑎𝑛

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑜𝑘𝑒𝑛 𝑢𝑙𝑎𝑠𝑎𝑛
 ×  100% 

Untuk nilai kesamaan semantik, dihitung menggunakan rumus cosine 

simmilarity sebagai berikut  

𝐶𝑜𝑠𝑖𝑛𝑒 𝑆𝑖𝑚𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝐴, 𝐵)  =  
𝐴 ×  𝐵

||𝐴||  ×  ||𝐵||
  

Dimana,  

A = Representasi vektor teks ulasan 

B = Representasi vektor teks ringkasan 

Data yang tidak memenuhi kriteria, yaitu memiliki compression ratio lebih 

dari 50% dan nilai similarity kurang dari 70% akan dieliminasi untuk 

mencegah penurunan kualitas pelatihan model.  

Penelitian terdahulu menyebutkan Compression ratio 50% dinilai paling 

optimal sebagai nilai ambang batas compression rate  (Halimah et al., 2022). 

Sebaliknya, angka di atas 50% berisiko menghasilkan pola ringkasan yang 

kurang ideal, karena jumlah token ringkasan seharusnya lebih sedikit 

daripada token teks asli. 

Ambang batas similarity sebesar 70% dipilih karena nilai di bawah angka 

tersebut berisiko menurunkan kualitas kesesuaian makna antara ulasan yang 

diringkas dengan hasil ringkasannya. Selain itu, beberapa penelitian 

sebelumnya juga mengategorikan rentang nilai similarity 0,6–1,0 sebagai 

tingkat kemiripan tinggi (Mardatillah et al., 2021). 
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Setelah melakukan pengujian secara komputasi komputer, barulah dilakukan 

pengujian manual oleh ahli dan dilakukan sampling dataset karena mengingat 

mahalnya biaya pengujian jika menggunakan data populasi. Sampling 

dilakukan dengan menggunakan metode slovin.  

Metode Slovin dipilih karena jumlah populasi pasangan data ulasan dan 

ringkasan telah diketahui secara pasti, sedangkan karakteristik kualitas 

populasi belum diketahui. Di sisi lain, proses validasi dilakukan secara 

manual oleh ahli bahasa sehingga pemeriksaan terhadap seluruh populasi 

kurang efisien dari segi waktu dan sumber daya. Oleh karena itu, metode 

Slovin digunakan untuk menentukan ukuran sampel yang representatif 

berdasarkan tingkat kesalahan (margin of error) yang telah ditetapkan. adapun 

perhitungan slovin dengan batas kesalahan sebesar 10% seperti yang dapat 

dilihat pada persamaan berikut. 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒2)
 =  

𝑁

1 +  𝑁(0.12)
 

dimana, 

𝑁 = Jumlah populasi 

𝑛 = jumlah sample 

𝑒 =  𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑡𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟  

sub-sampel tersebut akan diuji berdasarkan dua penilaian, yaitu dari aspek 

representatif-abstraktif dan aspek halusinasi. Aspek representatif-abstraktif 

akan menilai seberapa baik ringkasan yang dihasilkan LLM menangkap poin 

poin penting dalam ulasan yang ada sehingga ringkasan sudah cukup 

mewakili seluruh ide pokok dari ulasan-ulasan yang ada. Sementara aspek 

halusinasi menilai apakah ringkasan yang dihasilkan memuat sesuatu yang 

tidak seharusnya akibat dari hayalan atau imajinasi dari LLM (AI). 

Ahli linguistik akan menilai kedua aspek di atas secara kategoris, yaitu “Ya” 

atau “Tidak”. Dataset dinyatakan layak digunakan jika hasil penilaian sub-

sampel oleh ahli linguistik minimal mencapai 50% “Ya pada kedua aspek. 
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Dengan demikian, proses seleksi ini bertujuan memastikan dataset yang 

digunakan relevan, konsisten, dan mampu mendukung model dalam 

menghasilkan ringkasan yang akurat serta representatif. 

5. Fine-Tune Model IndoT5 

Setelah data dinyatakan siap, tahap berikutnya adalah proses pelatihan model 

yang dilakukan dalam dua fase utama. Fase pertama berfokus pada pemilihan 

varian model terbaik di antara IndoT5-small, IndoT5-base, dan IndoT5-large 

dengan seluruh hyperparameter dibuat tetap agar perbandingan berlangsung 

objektif. Tujuannya adalah menentukan arsitektur dengan performa terbaik 

sebelum dilakukan optimasi lebih lanjut. 

Fase kedua merupakan proses hyperparameter tuning yang berfokus pada 

eksplorasi kombinasi learning rate dan batch size. Secara matematis, 

pembaruan bobot pada proses optimasi mengikuti persamaan umum gradient 

descent berikut ini (Shazeer et al., 2018). 

 

     𝑊𝑡 = 𝑊𝑡−1 − 𝛼𝑡∇𝑓(𝑥𝑡−1) (1) 

 

Di mana,  

𝑊𝑡 : bobot pada iterasi ke-t 

𝛼𝑡 : learning rate 

∇𝑓(𝑥𝑡−1) : gradien fungsi loss. 

Dari persamaan tersebut terlihat bahwa besar kecilnya perubahan bobot 

(𝑊𝑡−𝑊𝑡−1) secara langsung dipengaruhi oleh nilai learning rate. Semakin 

besar 𝛼𝑡, semakin besar langkah pembaruan bobot sehingga proses menuju 

konvergensi dapat berlangsung lebih cepat, namun berisiko tidak stabil. 

Sebaliknya, nilai yang terlalu kecil menghasilkan pembaruan bobot yang 

lambat sehingga memperpanjang waktu konvergensi. 

Sementara itu, batch size memengaruhi kualitas estimasi gradien yang 

digunakan dalam pembaruan bobot. Pada skema mini-batch, gradien yang 
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dihitung pada persamaan (1) dapat dihitung melalui persamaan (2) dibawah 

ini (Qian & Klabjan, 2020). 

  ∇𝑓𝐵(𝜃) =
1

𝐵
∑ ∇𝐵

𝑖=1 ℓ𝑖(𝜃)          (2) 

Di mana, 

𝐵 : ukuran batch 

∇ℓ𝑖(𝜃) : turunan fungsi loss terhadap weight pada sampel ke-i 

∇𝑓𝐵(𝜃) : estimasi gradien berdasarkan mini-batch 

Nilai 𝐵 menentukan seberapa baik gradien mewakili keseluruhan data. Batch 

size yang lebih besar membuat nilai gradien menjadi lebih stabil karena 

dihitung dari lebih banyak data (lebih representatif), sehingga pembaruan 

bobot 𝑊𝑡 menjadi lebih konsisten dan tidak terlalu berubah-ubah. Sebaliknya, 

batch size yang kecil menghasilkan gradien yang lebih bervariasi karena 

hanya dihitung dari sedikit data. Hal ini dapat membuat perubahan bobot 

terjadi lebih cepat, tetapi juga berisiko membuat proses pelatihan menjadi 

kurang stabil sebelum mencapai konvergensi. 

Selain itu, perhitungan gradien loss selama pelatihan menggunakan turunan 

pertama fungsi rata-rata Cross-Entropy Loss per token dengan pendekatan 

maximum likelihood dan teknik teacher forcing (Raffel et al., 2020). Fungsi 

ini mengukur seberapa yakin model dalam memprediksi setiap token target 

yang benar pada setiap langkah dekoding. Adapun persamaan dari fungsi 

rata-rata Cross-Entropy Loss per token dapat dilihat pada persamaan berikut. 

ℒ = −
1

𝑁
∑ log 𝑃𝜃

𝑁
𝑖=1 (𝑦𝑖 ∣ 𝑦<𝑖 , 𝑥)                    (3) 

Di mana, 

ℒ : nilai Cross-Entropy Loss 

N : jumlah total token dalam sequence target 

yᵢ : token target ke-i yang benar (ground truth) 

y<ᵢ : semua token target sebelum posisi i (teacher forcing) 

x : sequence input dari encoder 

Pθ : probabilitas yang diprediksi model dengan parameter θ 
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log : logaritma natural dengan basis bilangan euler. 

Nilai domain fungsi ini berada pada rentang 0 hingga tak hingga (∞), di mana 

semakin besar nilai loss maka semakin rendah tingkat keyakinan model dalam 

memprediksi token yang tepat, dan sebaliknya nilai loss yang mendekati nol 

mengindikasikan bahwa model hampir selalu memprediksi token yang benar 

dengan probabilitas tinggi. 

Dengan demikian, kombinasi learning rate dan batch size secara langsung 

memengaruhi besar kecilnya perubahan 𝑊𝑡 pada setiap iterasi. Perubahan 

tersebut pada akhirnya menentukan kecepatan serta stabilitas model dalam 

mencapai konvergensi yang berdampak pada kualitas hasil pembelajaran 

model. Selama hyperparameter tuning, Jumlah epoch diseragamkan untuk 

seluruh eksperimen, serta diterapkan mekanisme early stopping guna 

menghentikan pelatihan apabila tidak terjadi peningkatan performa selama 

tiga epoch berturut-turut. Model terbaik kemudian dievaluasi menggunakan 

metrik ROUGE-L dan BERTScore. 

4.2.2 Perancangan Web 

1. Use Case Diagram 

Berdasarkan kebutuhan fungsional yang telah didefiniskan sebelummnya, 

berikut adalah use case diagram dari sistem web yang dibangun. 

Gambar 4.1 Use Case Diagram Web 

Diagram Use Case tersebut menunjukkan bahwa User berinteraksi dengan 

Sistem Web Peringkas Ulasan Tokopedia untuk melihat ringkasan ulasan 

terbaru suatu produk. Untuk dapat menampilkan hasil ringkasan, pengguna 

Mengelola 

URL 

Customer 
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harus terlebih dahulu menginput URL halaman utama produk di Tokopedia, 

yang ditunjukkan dengan relasi <<include>> sebagai langkah wajib dalam 

proses. Selain itu, User juga dapat menghapus lalu menginput URL baru. 

2. Activity Diagram 

Activity Diagram adalah pengembangan dari use case diagram yang 

menggambarkan alur kerja tiap fitur pada sistem Peringkasan ulasan otomatis suatu 

produk di tokopedia. Diagram ini menunjukkan interaksi antara user dengan sistem, 

sehingga membantu memperjelas proses serta memudahkan pengembangan dan 

pemeliharaan sistem. 

 

Gambar 4.2 Activity Diagram Web 

Diagram activity tersebut menggambarkan alur kerja sistem web peringkas 

ulasan Tokopedia dari interaksi antara pengguna dan sistem. Proses dimulai 

ketika pengguna membuka halaman utama web, lalu sistem menampilkan 
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petunjuk penggunaan serta kolom input URL produk. Pengguna kemudian 

memasukkan URL produk Tokopedia dan sistem melakukan validasi. Jika 

URL tidak valid, sistem menampilkan pesan error. Jika URL valid, sistem 

akan melanjutkan proses peringkasan melalui beberapa tahapan. Pertama, 

sistem akan mengambil maksimal 200 ulasan terbaru yang dibuat dalam 

kurun waktu kurang dari satu tahun. Pemilihan ini didasarkan pada 

pertimbangan trade-off antara batas maksimum token input saat pelatihan 

model dan tingkat relevansi ulasan produk. Semakin baru ulasan yang 

digunakan, maka ringkasan yang dihasilkan akan semakin relevan. 

Selanjutnya, sistem akan membersihkan data hasil scraping sebelum akhirnya 

mengirimkannya ke model AI untuk diringkas. 

Selanjutnya, sistem mengecek apakah terdapat respons sukses dari AI engine. 

Jika respons berhasil diterima, sistem menampilkan hasil ringkasan kepada 

pengguna; jika tidak, sistem menampilkan pesan error. Setelah itu, proses 

dinyatakan selesai 

3. Wireframe User Interface 

Untuk memudahkan pengembangan antarmuka website, dibutuhkan sebuah 

wireframe yang dapat dijadikan sebagai blueprint agar penegembangan tampilan 

menjadi lebih terarah. Berikut ini adalah wireframe dari web yang akan 

dikembangkan. 
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Gambar 4.3 Wireframe Halaman Utama 

Sesuai dengan kebutuhan fungsional dari web yang telah dijabarkan diatas, maka 

tampilan/antarmuka web dibuat sesederhana mungkin ke dalam satu page yang 

terdiri atas 2 section, yaitu section informasi dan section generate ringkasan. Seperti 

yang terlihat dalam Gambar 4.3, section informasi berisikan komponen-komponen 

informasi seputar web seperti engine apa yang digunakan, cara menggunakan 

website, dan value proposition dari tools AI yang digunakan. Selanjutnya, section 

generate ringkasan berisikan field untuk memasukan url dan output textbox yang 

akan berisikan hasil ringkasan ulasan produk dari url tokopedia yang dimasukan.  
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4.3 Implementasi Sistem 

Rancangan sistem yang telah dirumuskan kemudian direalisasikan melalui tahap 

implementasi. Pada penelitian ini, proses tersebut dilaksanakan dalam dua bagian, 

yaitu fine-tune model dan pengembangan aplikasi web. Pemisahan ini dilakukan 

karena aplikasi web hanya dapat berjalan optimal apabila model peringkasan telah 

selesai di – fine-tune dan terbukti memiliki performa yang baik. Dengan alur 

pengembangan seperti ini, sistem web yang dihasilkan benar-benar menggunakan 

model terbaik sebagai engine AI utamanya 

4.3.1 Implementasi Model  

1. Pengumpulan dan sintesis data ulasan 

Seperti yang telah dijelaskan pada tahap perancangan, data akan diperoleh 

malalui dua sumber, yaitu data scraping tokopedia dari Kaggle dan proses 

automasi sintesis ulasan. Berdasarkan eksplorasi dataset di kaggle, 

ditemukan 2 dataset utama yang relevan dengan penelitian, yaitu dataset 

ulasan tokopedia 2019 dan 2025. Dari 2 dataset tersebut, didapatkan 105.000 

baris ulasan lengkap dengan sentimen, id produk dan deskripsi lainnya. 

Kemudian, dari hasil sintesis ulasan, didapatkan 3.292 data tumpukan ulasan 

dari kombinasi 1000 produk dan sentimen (heterogen dan homogen). Berikut 

ini adalah prompt yang digunakan untuk menghasilkan data sintesis ulasan 

selama proses automasi berlangsung.  

 Tabel 8. Prompt Generate Ulasan Sintesis 

Input dan 

konfigurasi 

Prompt Messages Output 

 

{$ nama_produk} 

Temperature = 0.1 

System User Tumpukan 

ulasan 

dipisahkan 

dengan 

titik 

saat ini aku sedang 

membuat dataset untuk 

finetune model T5. bantu 

aku untuk membuat 

dataset itu dengan 

mengikuti aturan berikut : 

1.) anda akan menerima 

berikut adalah 

nama produk 

untuk anda ulas = 

{$ nama_produk} 
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Input dan 

konfigurasi 

Prompt Messages Output 

nama suatu produk. 2.) 

dari nama itu, buatkan 

tumpukan ulasan dalam 

bentuk paragraf yang 

berisikan 35 sampai 40 

ulasan pembeli dari 

produk itu 3.) setiap ulasan 

harus disampaikan dengan 

bahasa natural dan banyak 

singkatan seperti khalayak 

umum menulis ulasan di 

ecommerce contohnya 

dengan kata 

(bgt,bgs,yg,tp) dan 

sebagainya 4.) tumpukan 

ulasan harus bersentimen 

campur, supaya terkesan 

natural dari hasil 

scrapping di tokopedia, 

misalnya 30 bernuansa 

positif dari segi bahan 

sementara 5 lainnya 

bernuansa negatif dari segi 

pengiriman atau 

warna.namun, jika produk 

adalah non-fisik, maka 

sampaikan pengalaman 

memakainya secara jujur 

5.) terakhir, langsung 

berikan output tanpa 

penjelasan sebelum dan 

sesudah jawaban. antar 

ulasan dipisahkan dengan 

titik (.) **contoh** 

(barangny sdh d terima, 

blm dicoba tp warnany ok. 
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Input dan 

konfigurasi 

Prompt Messages Output 

bgs sih utk harga segini 

mah pantes aj. ini kurirnya 

kacau dus ny sampe 

penyok, barangny jd peyot 

ni lain kali hati hati.) 6.) 

sekarang mulai buat 

tumupukan ulasan ! 

 

2. Prepocessing data Ulasan 

Setelah diperoleh data mentah sebanyak 105.000 baris ulasan produk dari 

Tokopedia, data tersebut terlebih dahulu melalui tahap pre-processing. Pada 

tahap ini dilakukan pembersihan data dari karakter yang tidak beraturan, kata 

yang berulang, serta emotikon yang berpotensi menjadi noise. Setelah proses 

pembersihan selesai, data kemudian dikelompokkan berdasarkan id produk 

yang sama, dengan ketentuan setiap kelompok memiliki minimal 40 baris 

ulasan. Hasil akhir dari proses pre-processing terhadap data mentah ini 

menghasilkan 4.324 baris data yang selanjutnya digabungkan dengan 

kumpulan ulasan sintetis, sehingga total keseluruhan menjadi 7.634 baris 

tumpukan ulasan. 

3. Sintesis data ringkasan 

Setiap data tumpukan ulasan selanjutnya diringkas melalui proses otomatisasi 

menggunakan N8N. Hasil dari proses otomatisasi peringkasan tersebut 

berupa data berpasangan antara tumpukan ulasan dan ringkasannya, dengan 

total sebanyak 7.634 pasangan data. Adapun prompt yang digunakan selama 

proses sintesis ringkasan dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 9. Prompt Generate Ringkasan Ulasan  

Input dan 

konfigurasi 

Prompt Messages Output 

{$ 

tumpukan_ulasan} 

Temperature = 0.1 

System User Pasangan 

Tumpukan 

ulasan dan 

ringkasan 

"saat ini aku sedang 

membuat dataset untuk 

finetune model T5. bantu 

aku untuk membuat 

dataset itu dengan 

mengikuti aturan berikut : 

1.) anda akan menerima 

paragraf yang berisikan 

tumpukan ulasan 

pelanggan terhadap suatu 

produk yang ditulis 

dengan bahasa indonesia 

yang tidak baku. 2.) dari 

paragraf tersebut, buatlah 

ringkasan 

**ABSTRAKTIF** dari 

ulasan tersebut, dengan 

panjang ringkasan 

**maksimal 25 sampai 30 

persen dari panjang 

tumpukan ulasan**. 

intinya, **Ringkasan 

ulasan tidak boleh lebih 

panjang dari tumpukan 

ulasan original** 3.) 

ringkasan harus ditulis 

secara naratif abstraktif 

dengan bahasa indonesia 

yang natural, tidak kaku 

dan mengalir seakan anda 

menjelaskan ringkasan 

ulasan produk kepada 

calon pelanggan secara 

berikut adalah 

tumpukan ulasan 

untuk anda 

Ringkas = {$ 

tumpukan_ulasan} 
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Input dan 

konfigurasi 

Prompt Messages Output 

jujur berdasarkan ulasan 

yang ada dan tidak 

mengarang. ringkasan 

tidak ditulis berbentuk 

poin-poin tetapi 

berbentuk narasi dan 

tidak dijabarkan dengan 

titik dua (:) 4.) langsung 

berikan output tanpa 

penjelasan sebelum dan 

sesudah jawaban. output 

format harus diawali 

'produk ini (lanjut 

ringkaskan ulasan produk 

secara 

komprehensif,ringkas,dan 

jujur)'. 5.) **CONTOH 

OUTPUT yang benar** = 

'Produk ini dinilai bagus 

karena barang sesuai 

gambar, harga bersaing, 

dan packing rapi. 

Meskipun ada keluhan 

soal pengiriman atau 

respon yang terkadang 

lambat, mayoritas 

pembeli tetap puas 

dengan fungsi jamnya dan 

merekomendasikan toko 

ini.' 6.) sekarang mulai 

ringkas tumpukan ulasan" 
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4. Uji Kelayakan Dataset 

Untuk memastikan bahwa dataset yang digunakan benar-benar layak sebagai 

data latih model, dilakukan proses uji kelayakan yang mencakup 3 aspek 

utama, yaitu rasio kompresi, nilai similarity dan pengujian manual oleh ahli 

linguistik. Berdasarkan hasil eksplorasi, dari total 7.634 data tumpukan 

ulasan, sebanyak 6789 data dinyatakan memenuhi kriteria seleksi. Data yang 

lolos tersebut kemudian dibagi menjadi dua bagian, yaitu 6449 data latih dan 

340 data validasi. 

 Tabel 10. Hasil Uji Kelayakan Dataset 

Metrik Pengujian Nilai Treshold Jumlah data tersisa 

Uji Compression Ratio <= 50% 7522  

Uji Cosine Simmilarity >=70% 6789 

 

Pada uji rasio kompresi, diperoleh rentang nilai antara 3% hingga 74%. Data 

dengan nilai kompresi diatas 50% dieliminasi sehingga menyisakan 7522 data 

dengan nilai kompresi <= 50%. 

Setelah itu, 7522 data tersebut diuji cosine similarity dan diperoleh nilai 

minimum sebesar 55% dan maksimum sebesar 91%. Secara distribusi, nilai 

similarity menunjukkan pola yang cukup normal dengan rata-rata berada pada 

angka 77%, serta rentang kuartil (Q1, Q3) berada di antara 73% hingga 81%. 

Dalam tahap seleksi, data dengan nilai similarity dibawah 70% dieliminasi 

sehingga menyisakan 6789 data dengan nilai simmilarity >= 70%, input token 

<= 1900 token, serta token output <= 230 token. 

Data yang sudah dieleminasi tersebut kemudian diambil sebagian dengan 

metode slovin dan didapatkan ≅ 100 sampel. Dari hasil pengujian oleh ahli 

terhadap sub-sampel tersebut, ahli menyatakan bahwa pasangan ulasan-

ringkasan yang ada pada data mayoritas layak untuk digunakan sebagai data 

latih dengan perbandingan kategori 95% “layak” dan 5% “tidak layak”.  

 



48 
 

Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

 

Adapun 5% data yang tidak layak digunakan, hal tersebut disebabkan oleh 

adanya halusinasi pada hasil ringkasan LLM sebagai contoh terdapat narasi 

“packing rapi” pada ringkasan padahal dalam ulasannya tidak ada. Akan 

tetapi, angka halusinasi ini jauh sangat sedikit jika dibandingkan dengan yang 

layak sehingga data masih bisa digunakan untuk digunakan sebagai dataset 

pelatihan model IndoT5. 

Terakhir, data dibagi untuk pelatihan, validasi dan pengujian dengan 

perbandingan 90:5:5 yang menghasilkan 6126 data latih, 323 data validasi, 

dan 340 data uji. 

5. Fine-Tune Model IndoT5 

Pada fase pertama, yaitu fase pemilihan varian model indoT5, konfigurasi 

hyperparameter dan jumlah data dibuat sama, yaitu Epoch = 6, Batch Size = 

8, dan Learning Rate = 10−4 , sehingga fokusnya hanya pada pengaruh 

jumlah parameter model terhadap nilai evaluasi. Adapun hasil dari fase 

pertama dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 11. Hasil Fase Pertama ( Pemilihan varian model )  

Kode Nama 

Model 

Jumlah 

Parameter 

Rouge L  

Varian 

Small (VS) 

IndoT5-

Small 

60 M 0.37 

Varian Base 

(VB) 

IndoT5-

Base 

220 M 0.39 

Varian 

Large (VL) 

IndoT5-

Large 

770 M 0.35 

 

Berdasarkan Tabel 4.10, model dengan performa terbaik adalah model VB 

dengan perolehan nilai ROUGE-L sebesar 0,39 dan BERTScore-F1 sebesar 

0,80. Hasil ini menunjukkan bahwa model VB mampu menghasilkan 

ringkasan dengan tingkat kesesuaian struktur informasi yang cukup baik serta 
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memiliki kedekatan makna yang tinggi secara semantik terhadap ringkasan 

ground truth. 

Apabila dibandingkan dengan model VS, performa model VB yang lebih baik 

diduga dipengaruhi oleh kapasitas parameter yang lebih memadai dalam 

memahami karakteristik data. Teks masukan pada penelitian ini berupa 

tumpukan ulasan yang tidak terstruktur dan memiliki variasi gaya bahasa 

yang cukup beragam. Kompleksitas tersebut kemungkinan belum dapat 

ditangkap secara optimal oleh model VS yang memiliki sekitar 60 juta 

parameter, sehingga kemampuan representasinya dalam memahami pola dan 

konteks menjadi lebih terbatas. 

Sementara itu, meskipun model VL memiliki jumlah parameter yang lebih 

besar, peningkatan kapasitas model tidak selalu berbanding lurus dengan 

peningkatan performa. Model berukuran besar umumnya memerlukan jumlah 

data pelatihan yang lebih banyak agar dapat belajar secara lebih optimal. 

(Hoffman et al., 2022) Dengan demikian, model VB menunjukkan 

keseimbangan yang lebih tepat antara kapasitas parameter dan jumlah dataset 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

Setelah varian model terbaik didapatkan dari fase pertama, selanjutnya adalah 

fase kedua, yaitu hyperparameter tuning. Dalam fase ini, varian model 

terbaik akan di uji dengan beberapa kombinasi Batch Size dan Learning Rate. 

Adapun hasil dari fase kedua dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 12. Hasil Fase Kedua (Hyperparameter Tuning) 

No. Experiment Learning 

Rate  

Batch 

Size 

Roug

eL 

∆𝜺 

|(val – train 

loss)| 

Epoch  

Stop 

1 Baseline 

Hyperparame

ter 

𝟏𝟎−𝟒 6 0.40 0.60 15 
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No. Experiment Learning 

Rate  

Batch 

Size 

Roug

eL 

∆𝜺 

|(val – train 

loss)| 

Epoch  

Stop 

2 Memperkecil 

Learning 

Rate 

10−5 6 0.36 0.02 15 

3 Memperbesar 

Learning 

Rate 

10−3 6 0.38 1.47 9 

4 Memperkecil 

Batch Size 

𝟏𝟎−𝟒 2 0.40 0.72 11 

5 Memperbesar 

Batch Size 

𝟏𝟎−𝟒 10 0.40 0.38 13 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel, variasi learning rate tidak 

menunjukkan perbedaan signifikan terhadap skor evaluasi Rouge-L yang 

berada pada kisaran 0,36–0,40. Namun, pengaruhnya terlihat jelas pada nilai 

∆ε (|validation loss – training loss|) dimana validation loss adalah 

perhitungan nilai loss dengan menggunakan 323 data validasi dan training 

loss menggunakan 6126 data latih (train) . Learning rate yang lebih besar (1e-

3) menghasilkan ∆ε tertinggi sebesar 1,47 yang mengindikasikan gap loss 

besar serta melemahnya kemampuan generalisasi model. Sebaliknya, 

learning rate yang lebih kecil (1e-5) menghasilkan ∆ε terendah (0,02) yang 

menunjukkan generalisasi lebih baik, tetapi tidak diikuti peningkatan 

performa (Rouge-L hanya 0,36), sehingga proses konvergensi cenderung 

lambat dan kurang optimal. Learning rate 1e-4 memberikan keseimbangan 

terbaik dengan ∆ε moderat dan skor Rouge-L stabil di 0,40. 

Fenomena ini sesuai dengan persamaan umum gradient descent (1), di mana 

nilai learning rate yang terlalu besar menyebabkan pembaruan bobot menjadi 

terlalu agresif sehingga pelatihan tidak stabil, sedangkan learning rate yang 
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terlalu kecil menghasilkan pembaruan yang lebih halus namun 

memperlambat konvergensi. Hal ini juga didukung oleh jumlah epoch stop, 

di mana learning rate besar mempercepat konvergensi (misalnya berhenti 

pada epoch 7 untuk 1e-3) tetapi dengan risiko instabilitas tinggi, sedangkan 

learning rate kecil membutuhkan epoch lebih banyak (hingga 15) tanpa 

peningkatan performa yang signifikan. 

Pada variasi batch size, terlihat bahwa peningkatan ukuran batch cenderung 

menurunkan nilai ∆ε. Batch size 10 menghasilkan ∆ε sebesar 0,38 yang 

menunjukkan pelatihan lebih stabil dan gap generalisasi lebih kecil. 

Sebaliknya, batch size 2 menghasilkan ∆ε sebesar 0,72 yang mengindikasikan 

fluktuasi gradien lebih tinggi dan generalisasi yang lebih lemah. Meskipun 

demikian, seluruh variasi batch size tetap menghasilkan skor Rouge-L yang 

relatif sama (0,40), sehingga perbedaannya lebih terletak pada stabilitas 

pelatihan. 

Temuan ini sesuai dengan persamaan gradien mini-batch (2), di mana ukuran 

batch yang kecil meningkatkan varians estimasi gradien sehingga pembaruan 

bobot menjadi lebih fluktuatif, sedangkan ukuran batch yang lebih besar 

menghasilkan estimasi gradien yang lebih stabil dan konsisten. 

Dengan demikian, konfigurasi optimal diperoleh pada learning rate 1e-4 dan 

batch size 10, karena menghasilkan skor Rouge-L tertinggi (0,40) dengan ∆ε 

paling kecil (0,38), yang menunjukkan keseimbangan terbaik antara performa 

dan kemampuan generalisasi model. 

Adapun epoch, jika berpacu kepada hasil proses train pada percobaan terbaik 

(ke-5), pelatihan berhenti pada epoch ke-13. Melalui gambar berikut, kita bisa 

melihat bahwa menambah epoch > 13 ataupun mengurangi epoch < 13 tidak 

membuat hasil pelatihan menjadi lebih baik.  
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Gambar 4.4 Grafik Epoch-Loss Train Percobaan Pertama 

berdasarkan gambar tersebut, model mulai mencapai konvergensi pada epoch 

ke-9, yang ditandai dengan validation loss yang melandai dan pelan pelan 

meningkat hingga epoch ke-13. Sementara itu, training loss terus menurun 

sehingga ∆ε semakin besar dan mengindikasikan potensi overfitting. Hal ini 

menunjukkan bahwa penambahan epoch setelah titik tersebut tidak lagi 

menurunkan validation loss secara signifikan dan justru berpotensi 

menurunkan kemampuan generalisasi model, sedangkan pengurangan jumlah 

epoch kemungkinan akan meningkatkan nilai loss pada kedua metrik. 

Setelah melalui fase training, Model terlatih tersebut kemudian diuji dengan 

340 data uji dan dengan parameter yang sama ketika model dilatih.  

Tabel 13. Tabel Hasil Pengujian Fine-Tuned model dengan Data Uji (Test) 

Parameter Nilai 

Rouge-L Average 0.38 

BERTScore-F1 0.80 

 

Berdasarkan nilai tersebut, hal ini mengindikasikan bahwa hasil ringkasan 

model T5 dengan ground truth memiliki kesamaan semantik yang  
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cukup tinggi sehingga model memiliki kemampuan dalam menghasilkan 

ringkasan yang tetap mempertahankan makna utama teks meskipun terjadi 

perbedaan dalam struktur kalimat atau pemilihan kata.  

4.3.2 Implementasi Web 

Setelah model terbaik didapatkan, maka model tersebut akan diintegrasikan dengan 

sistem web yang telah dibangun. Web dan model di-deploy dengan menggunakan 

platform AWS Cloud supaya dapat diakses secara publik guna mendukung 

pengujian sistem.  Kode implementasi pengembangan web dapat diakses melalui 

repository berikut. https://github.com/RandyAnanda2003/tokped-AI-summarizer-

T5Engine dan https://github.com/RandyAnanda2003/tokped-summarizer-UI. 

https://github.com/RandyAnanda2003/tokped-AI-summarizer-T5Engine
https://github.com/RandyAnanda2003/tokped-AI-summarizer-T5Engine
https://github.com/RandyAnanda2003/tokped-summarizer-UI


54 
 

Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

 

1. Halaman Utama Web Peringkasan Ulasan Tokopedia. 

Gambar 4.5 Halaman Utama Web 

Sesuai dengan rancangan yang telah disusun, website ini terdiri dari satu halaman 

utama yang memuat seluruh komponen secara terintegrasi, yaitu informasi singkat 

mengenai sistem, field input, dan field output. Pada halaman tersebut, pengguna 

diberikan penjelasan bahwa tujuan website adalah menghasilkan ringkasan objektif 
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dari ulasan produk asli di Tokopedia. Selain itu, tersedia tiga langkah penggunaan 

yang ditampilkan secara sederhana, yaitu memasukkan URL produk Tokopedia, 

menekan tombol generate, lalu menunggu hingga sistem menampilkan hasil 

ringkasan. Sebagai ilustrasi, dimasukan contoh input berupa tautan produk gaming 

controller di Tokopedia dan sistem berhasil menghasilkan output berupa ringkasan 

dalam bentuk narasi berpoin seperti yang dapat dilihat pada field output pada 

gambar 4.5. 

4.4 Pengujian Sistem 

Setelah web dan model selesai dikembangkan, selanjutnya, Sistem ini kemudian 

diuji secara langsung untuk mengevaluasi kualitas sistem web dan hasil 

peringkasan model guna memastikan apakah sistem tersebut sudah layak 

digunakan. Selain itu, pengujian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi 

kekurangan sebagai dasar evaluasi dan pengembangan lebih lanjut di masa depan. 

4.4.1  Deskripsi Pengujian 

Pengujian sistem ini terdiri dari 4 tipe pengujian, yaitu Black box testing, System 

Usability Scale (SUS), Net Promoter Score (NPS), dan pengujian oleh ahli. Black 

box testing dan pengujian oleh ahli dilakukan secara mandiri. Sedangkan SUS dan 

NPS dilakukan oleh pengguna akhir. 

1. Black Box Testing 

Guna memastikan setiap fitur pada antarmuka sistem berfungsi sebagaimana 

mestinya, maka disusunlah skenario pengujian black box untuk diuji secara 

manual seperti yang dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 14. Skenario Pengujian Black Box 

Kode Uji Skenario Pengujian Harapan/Ekspektasi 

BB-01 Pengguna membuka 

halaman utama web 

Sistem berhasil menampilkan 

halaman utama yang berisi 

informasi singkat, petunjuk 

penggunaan, dan kolom input 

URL produk 
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Kode Uji Skenario Pengujian Harapan/Ekspektasi 

BB-02 Pengguna memasukkan 

URL kosong lalu 

menekan tombol 

generate 

Sistem menampilkan pesan error 

bahwa URL harus diisi dan proses 

tidak dilanjutkan 

BB-03 Pengguna memasukkan 

URL yang bukan 

berasal dari Tokopedia 

Sistem menampilkan pesan error 

bahwa URL tidak valid dan proses 

dihentikan 

BB-04 Pengguna memasukkan 

format URL yang tidak 

sesuai (misalnya 

karakter acak) 

Sistem menampilkan pesan error 

validasi URL dan tidak melakukan 

proses scraping 

BB-05 Pengguna memasukkan 

URL produk Tokopedia 

yang valid 

Sistem menerima input dan 

melanjutkan ke proses scraping 

ulasan sampai menghasilkan 

ringkasan di field output. 

BB-06 Pengguna memasukkan 

URL Tokopedia yang 

tidak mengarah ke 

halaman suatu produk 

Sistem menampilkan pesan error 

bahwa halaman tidak dapat 

diproses 

BB-07 Pengguna memasukkan 

URL Produk Tokopedia 

yang tidak mempunyai 

ulasan atau kurang dari 

10 ulasan. 

Sistem menampilkan pesan error 

bahwa tidak ada ulasan produk 

yang bisa diringkas atau ulasan 

produk kurang dari 10 ulasan. 

BB-08 Terjadi gangguan sistem 

saat proses berlangsung 

Sistem akan menampilkan pesan 

error tanpa detail error kepada 

enduser. 
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2. Pengujian Oleh Ahli 

Pengujian oleh ahli Bahasa dilakukan untuk mengukur kemampuan model 

dalam menghasilkan sebuah ringkasan yang sesuai dengan kaidah 

peringkasan abstraktif. Dalam pengujian ini, ahli akan diberikan tumpukan 

ulasan beserta dengan hasil ringkasan yang dihasilkan oleh sistem web, lalu 

ahli akan menilai sesuai dengan parameter penilaian seperti yang dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 15. Parameter Pengujian oleh Ahli 

 

 

 

 

3. System Usability Scale 

Untuk mengukur tingkat kegunaan sistem, dilakukan pengujian 

menggunakan metode System Usability Scale (SUS). Pengujian ini bertujuan 

menilai kemudahan penggunaan dan pengalaman pengguna terhadap sistem. 

Adapun daftar pernyataan SUS yang digunakan dalam pengujian ditampilkan 

pada tabel berikut. 

 

 

Kode Uji Pernyataan Nilai 

POA -1 Model sudah cukup 

baik dalam membuat 

ringkasan abstraktif.  

Penilaian dengan menggunakan 

skala likert 1-5. dengan aturan 

sebagai berikut. 

- 1 = Sangat Tidak Setuju 

- 2 = Tidak Setuju 

- 3 = Cukup Setuju 

- 4 = Setuju 

- 5 = Sangat Setuju 

 

 

 

POA-2 Ringkasan yang 

dihasilkan cukup 

representatif dengan 

kumpulan ulasan yang 

ada.  

POA-3 Apakah struktur bahasa 

ringkasan yang 

dihasilkan cukup baik 

sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia . 
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Tabel 16. Pertanyaan Pengujian SUS 

Kode Uji Pertanyaan 

SUS-1 Saya berpikir akan menggunakan web ini lagi 

SUS-2 Saya merasa web ini rumit untuk digunakan 

SUS-3 Saya merasa web ini mudah untuk digunakan 

SUS-4 Saya membutuhkan bantuan teknis dari orang lain agar 

dapat menggunakan web ini 

SUS-5 Saya merasa fitur peringkasan pada web ini berjalan 

dengan semestinya 

SUS-6 Saya merasa ada/banyak hal yang tidak konsisten baik 

dari segi informasi atau hasil ringkasan pada web ini 

SUS-7 Saya merasa pengguna lain akan cepat memahami cara 

kerja dari web ini 

SUS-8 Saya merasa web ini membingungkan bagi saya atau 

pengguna lain 

SUS-9 Saya merasa tidak ada hambatan (confident) ketika 

menggunakan web ini 

SUS-10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum 

dapat menggunakan web ini 

 

Seluruh pernyataan SUS pada Tabel 4.13 menggunakan format jawaban yang 

seragam, yaitu skala Likert dengan rentang nilai 1 hingga 5. Skor 1 

menunjukkan “Sangat Tidak Setuju”, sedangkan skor 5 menunjukkan 

“Sangat Setuju” 

4. Net Promotor Score. 

Untuk Mengetahui seberapa “recommended” website yang telah dibangun, 

berikut adalah pertanyaan NPS yang akan diujikan. 
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Tabel 17. Pernyataan NPS 

Kode Uji Pertanyaan 

NPS-1 Seberapa besar kemungkinan Anda merekomendasikan 

website ini kepada orang lain ? 

 

Format jawaban NPS pada Tabel 4.21 diisi dengan skala likert 1 sampai 10. 

Nilai 1 menyatakan “ Sangat Tidak Merekomendasikan”, sedangkan nilai 10 

menyatakan “ Sangat Merekomendasikan”. 

4.4.2 Prosedur Pengujian 

Berbagai metode pengujian yang telah dijelaskan sebelumnya dilaksanakan melalui 

dua prosedur utama, yaitu pengujian mandiri, dan penyebaran kuesioner uji coba 

web. Black box testing dilakukan secara mandiri untuk memastikan seluruh fungsi 

sistem berjalan dengan baik sebelum digunakan oleh pengguna akhir. 

Sementara itu, SUS, dan NPS digabungkan dalam satu kuesioner uji coba web yang 

diisi oleh pengguna akhir. Selain itu, Pengujian oleh ahli dilakukan dengan cara 

wawancara bersama dengan ahli bahasa, yaitu Ibu Farizka Humolungo selaku dosen 

bahasa Indonesia di Jurusan Administrasi Niaga, Politeknik Negeri Jakarta. Adapun 

target responden NPS dan SUS dari pengujian ini adalah pengguna e-commerce 

Tokopedia dari semua kalangan. 

4.4.3 Hasil dan Analisis Data Pengujian  

1. Pengujian Mandiri 

• Black Box Testing 

Pengujian mandiri meliputi uji black box dengan beberapa skenario yang 

telah disebutkan, skenario dianggap berhasil jika hasil sesuai dengan 

harapan dan gagal jika hasil tidak sesuai dengan harapan. Hasil pengujian 

black box dapat dilihat pada table berikut 

 

 



60 
 

Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

 

Tabel 18. Hasil Uji Black Box  

Kode 

Uji 

Skenario 

Pengujian 

Harapan/Ekspektasi Hasil 

BB-01 Pengguna 

membuka 

halaman utama 

web. 

Sistem berhasil 

menampilkan halaman 

utama yang berisi 

informasi singkat, 

petunjuk penggunaan, 

dan kolom input URL 

produk. 

Sesuai 

BB-02 Pengguna 

memasukkan 

URL kosong lalu 

menekan tombol 

generate. 

Sistem menampilkan 

pesan error bahwa URL 

harus diisi dan proses 

tidak dilanjutkan. 

Sesuai 

BB-03 Pengguna 

memasukkan 

URL yang bukan 

berasal dari 

Tokopedia. 

Sistem menampilkan 

pesan error bahwa URL 

tidak valid dan proses 

dihentikan. 

Sesuai 

BB-04 Pengguna 

memasukkan 

format URL 

yang tidak sesuai 

(misalnya 

karakter acak). 

Sistem menampilkan 

pesan error validasi URL 

dan tidak melakukan 

proses scraping. 

Sesuai 

BB-05 Pengguna 

memasukkan 

URL produk 

Sistem menerima input 

dan melanjutkan ke 

proses scraping ulasan 

Sesuai 
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Berdasarkan hasil black box testing pada Tabel 4.21, seluruh skenario 

berjalan sesuai ekspektasi sehingga sistem mencapai kelayakan fungsional 

100% sesuai rancangan. Namun, pengujian ini hanya mencakup skenario 

Kode 

Uji 

Skenario 

Pengujian 

Harapan/Ekspektasi Hasil 

Tokopedia yang 

valid. 

sampai menghasilkan 

ringkasan di field output. 

BB-06 Pengguna 

memasukkan 

URL Tokopedia 

yang tidak 

mengarah ke 

halaman suatu 

produk. 

Sistem menampilkan 

pesan error bahwa 

halaman tidak dapat 

diproses. 

Sesuai 

BB-07 Pengguna 

memasukkan 

URL Produk 

Tokopedia yang 

tidak 

mempunyai 

ulasan atau 

kurang dari 5 

ulasan. 

Sistem menampilkan 

pesan error bahwa tidak 

ada ulasan produk yang 

bisa diringkas atau ulasan 

produk kurang dari 5 

ulasan. 

Sesuai 

BB-08 Terjadi 

gangguan sistem 

saat proses 

berlangsung. 

Sistem akan 

menampilkan pesan error 

tanpa detail error kepada 

end user. 

Sesuai 
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yang telah ditentukan, sehingga masih ada kemungkinan munculnya 

kondisi tak terduga saat digunakan sehari-hari oleh end user. 

• Pengujian Oleh Ahli. 

Guna memvalidasi hasil ringkasan ulasan yang dihasilkan oleh model, 

dilakukan pengujian linguistik yang dikaji oleh Bapak Fulan bin fulan 

selaku dosen mata kuliah bahasa Indonesia Jurusan Administrasi Niaga, 

Politeknik Negeri Jakarta. Adapun hasil pengujian oleh expertise dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 19. Hasil Pengujian Oleh Ahli Bahasa 

 

 

 

 

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.16, hasil pengujian oleh ahli bahasa 

menunjukkan bahwa ringkasan abstraktif yang dihasilkan oleh model AI 

memiliki kualitas yang cukup baik, baik dari aspek kesesuaian isi 

(faithfulness) maupun dari segi struktur kalimat dalam bahasa Indonesia. 

hanya saja, ada sedikit catatan dari ahli bahwa dalam beberapa kali 

percobaan terdapat redundansi frasa dalam satu kalimat yang memiliki 

maksud yang sama. 

 

Kode Uji Skenario Pengujian Nilai 

POA -1 Model sudah cukup baik 

dalam membuat 

peringkasan abstraktif  

5 

POA-2 Ringkasan yang 

dihasilkan cukup 

representatif dengan 

teks aslinya  

5 

POA-3 Struktur bahasa 

ringkasan yang 

dihasilkan cukup baik 

sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia  

3 
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2. Pengujian Berbasis User (Kuesioner) 

Setelah melakukan penyebaran kuesioner melalui media sosial dan relasi 

pribadi, diperoleh data hasil pengujian dari total 46 responden. Seluruh 

responden tersebut merupakan pengguna e-commerce Tokopedia dan 

merupakan pengguna e-commerce tokopedia. 

• System Usability Scale (SUS) 

Tabel 20. Hasil SUS 

KODE SUS 

1 

SUS 

2 

SUS 

3 

SUS 

4 

SUS 

5 

SUS 

6 

SUS 

7 

SUS 

8 

SUS 

9 

SUS 

10 

R1 3 1 5 2 5 1 5 1 5 2 

R2 5 2 4 1 4 2 5 2 4 3 

R3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 

R4 5 1 5 1 4 2 4 2 4 3 

R5 5 3 4 1 5 3 2 3 2 5 

R6 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 

R7 5 2 5 2 4 2 5 2 2 2 

R8 5 2 5 1 5 3 4 2 4 4 

R9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

R10 5 4 5 1 4 4 4 1 4 1 

R11 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 

R12 4 1 4 1 5 1 5 1 5 1 

R13 3 1 5 1 3 3 4 2 5 2 

R14 5 1 5 4 5 1 5 1 5 2 

R15 2 1 5 1 4 3 4 1 4 2 

R16 4 1 5 1 3 1 5 1 1 1 

R17 5 1 5 1 5 2 4 2 3 2 
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KODE SUS 

1 

SUS 

2 

SUS 

3 

SUS 

4 

SUS 

5 

SUS 

6 

SUS 

7 

SUS 

8 

SUS 

9 

SUS 

10 

R18 4 1 5 2 5 2 4 2 5 3 

R19 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 

R20 4 2 5 1 4 2 5 2 4 2 

R21 4 2 4 1 5 3 4 2 4 4 

R22 5 2 4 2 4 2 4 2 4 3 

R23 5 5 5 1 5 1 5 1 5 1 

R24 5 1 5 1 5 2 5 1 5 1 

R25 5 1 4 1 5 1 4 1 5 1 

R26 5 1 5 2 5 1 5 1 5 2 

R27 5 1 5 1 5 1 5 1 4 2 

R28 3 1 5 1 5 1 5 1 5 1 

R29 3 2 3 4 3 2 3 3 3 5 

R30 5 1 5 2 5 2 4 2 5 2 

R31 5 2 5 2 5 2 4 2 1 2 

R32 4 2 5 3 4 3 4 2 4 3 

R33 4 1 5 1 5 2 5 2 5 2 

R34 4 1 5 1 4 1 5 1 5 1 

R35 5 2 5 2 5 5 5 2 5 5 

R36 4 1 5 2 4 2 4 2 5 2 

R37 4 2 4 2 4 2 4 2 4 3 

R38 5 1 5 5 5 5 5 1 5 2 

R39 4 1 5 1 5 1 5 1 4 3 

R40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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KODE SUS 

1 

SUS 

2 

SUS 

3 

SUS 

4 

SUS 

5 

SUS 

6 

SUS 

7 

SUS 

8 

SUS 

9 

SUS 

10 

R41 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

R42 5 1 5 3 5 5 5 5 5 2 

R43 4 1 5 1 4 1 4 1 5 1 

R44 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 

R45 5 1 5 3 5 1 5 2 5 3 

R46 2 1 5 1 2 4 5 2 5 2 

R47 2 4 2 4 4 4 2 4 2 2 

 

Nilai hasil diatas dapat dihitung menjadi nilai SUS dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut. 

𝑆𝑈𝑆 𝐺𝑎𝑛𝑗𝑖𝑙 = (𝑆𝑈𝑆1 + 𝑆𝑈𝑆3 + 𝑆𝑈𝑆5 + 𝑆𝑈𝑆7 + 𝑆𝑈𝑆9) − 5 

𝑆𝑈𝑆 𝐺𝑒𝑛𝑎𝑝 = 25 − (𝑆𝑈𝑆2 + 𝑆𝑈𝑆4 + 𝑆𝑈𝑆6 + 𝑆𝑈𝑆8 + 𝑆𝑈𝑆10) 

𝑆𝑈𝑆 = (𝑆𝑈𝑆𝐺𝑎𝑛𝑗𝑖𝑙 + 𝑆𝑈𝑆𝐺𝑒𝑛𝑎𝑝) × 2.5 

Dengan menggunakan persamaan diatas, maka didapat nilai SUS tiap-tiap 

responden seperti pada tabel 4.19 berikut 

Tabel 21. Nilai SUS Tiap Responden 

KODE Nilai SUS 

R1 90 

R2 80 

R3 47.5 

R4 82.5 

R5 57.5 

R6 52.5 
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KODE Nilai SUS 

R7 77.5 

R8 77.5 

R9 50 

R10 77.5 

R11 100 

R12 95 

R13 77.5 

R14 90 

R15 77.5 

R16 82.5 

R17 85 

R18 82.5 

R19 100 

R20 82.5 

R21 72.5 

R22 75 

R23 90 

R24 97.5 

R25 95 

R26 95 

R27 95 
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KODE Nilai SUS 

R28 95 

R29 47.5 

R30 87.5 

R31 75 

R32 70 

R33 90 

R34 95 

R35 72.5 

R36 82.5 

R37 72.5 

R38 77.5 

R39 90 

R40 50 

R41 47.5 

R42 72.5 

R43 92.5 

R44 100 

R45 87.5 

R46 72.5 

R47 35 

Rata-Rata 78.67 
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Berdasarkan hasil perhitungan System Usability Scale (SUS) yang 

disajikan pada Tabel 4.19, diperoleh nilai rata-rata sebesar 78,67. Nilai 

tersebut termasuk dalam kategori Good dengan grade “B”. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem web peringkasan ulasan produk otomatis yang 

dikembangkan telah berfungsi dengan baik serta dinilai layak untuk 

digunakan. 

• Net Promoter Score (NPS) 

Tabel 22. Perhitungan Nilai NPS 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

NPS 0 0 1 1 0 2 6 9 14 14 

Kategori DETRACTOR PASSIVE PROMOTER 

Presentase 9% 32% 60% 

Nilai NPS PROMOTER – DETRACTOR = 51% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Net Promoter Score (NPS) yang disajikan 

pada Tabel 4.20, diperoleh nilai sebesar 51% untuk web klasifikasi lirik 

lagu. Nilai tersebut termasuk dalam kategori NPS Great/Excellent. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara umum pengguna merasa puas terhadap sistem 

yang dikembangkan. Selain itu, hasil ini juga menjadi indikasi positif 

bahwa sebagian besar pengguna memiliki kecenderungan untuk 

merekomendasikan web tersebut kepada orang lain. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan model IndoT5 untuk meringkas 

ulasan-ulasan produk di e-commerce Tokopedia secara otomatis melalui aplikasi 

berbasis web dengan metode fine-tuning pada pre-trained model indoT5. Hasil 

pelatihan menunjukkan bahwa kualitas ringkasan yang dihasilkan sudah mampu 

merepresentasikan isi ulasan dengan cukup baik, baik dari segi kesesuaian 

informasi maupun kedekatan makna dengan ringkasan acuan (Ground Truth).  

Hal tersebut diperkuat dengan justifikasi ahli bahasa. berdasarkan penilaian ahli 

bahasa Indonesia, ringkasan yang dihasilkan dinilai memiliki tingkat keabstrakan 

yang baik, tetap mempertahankan kesesuaian isi, serta menggunakan struktur 

bahasa yang jelas dan mudah dipahami.  

Sementara itu, dari sisi performa sistem, aplikasi web yang dikembangkan juga 

menunjukkan tingkat kegunaan dan behaviour fitur yang baik serta mendapatkan 

respons positif dari pengguna sehingga secara keseluruhan sistem dapat dikatakan 

berhasil, layak digunakan, dan mampu memberikan ringkasan yang berkualitas.   

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, berikut beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan atau diterapkan pada pengembangan sistem ke depannya : 

1. Peningkatan kualitas dan kapabilitas model 

Pengembangan selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan model small 

language model (SLM) yang lebih mutakhir dan efisien, seperti varian model 

berbasis T5 terbaru atau model ringan lain seperti Gemma yang telah di-fine-

tune untuk tugas text summarization. Penggunaan model yang lebih canggih 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas ringkasan, baik dari sisi pemahaman 

konteks maupun koherensi hasil ringkasan, terutama jika didukung dengan 

sumber daya komputasi yang lebih memadai. 
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2. Memperbanyak jumlah, memperbaiki struktur bahasa, dan variasi dataset 

Jumlah dataset yang digunakan dalam penelitian ini masih relatif terbatas jika 

dibandingkan dengan dataset standar seperti IndoSum yang memiliki jumlah 

data jauh lebih besar. Oleh karena itu, penambahan jumlah dataset, baik dari segi 

kuantitas maupun variasi data, sangat disarankan untuk meningkatkan 

kemampuan generalisasi model. Selain itu, peningkatan dataset ini juga sejalan 

dengan kebutuhan model yang lebih kompleks agar dapat dilatih secara optimal. 

3. Pengembangan metode hybrid (ekstraktif–abstraktif) 

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan pendekatan hybrid 

summarization, yaitu dengan mengombinasikan metode ekstraktif dan 

abstraktif. Sebagai contoh, proses awal dapat dilakukan menggunakan metode 

ekstraktif seperti TF-IDF atau model berbasis IndoBERT untuk memilih 

kalimat-kalimat penting, kemudian hasilnya diringkas kembali menggunakan 

model abstraktif seperti T5. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

presisi dan relevansi informasi yang dihasilkan dalam ringkasan. 
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Catatan Tambahan dari Ahli linguistik : 

Secara keseluruhan, rangkuman dapat merepresentasikan isi ulasan dengan baik 

dan sesuai. Hanya ada satu ketidaksesuaian pada data nomor 1, yaitu rangkuman 

menyebutkan packing rapi, padahal informasi ini tidak tercantum pada ulasan. 

Tambahan catatan soal kaidah kebahasaan, disarankan penggunaan bahasa untuk 

ditingkatkan. Beberapa kalimat kurang efektif, menyebabkan alurnya terasa kurang 

nyaman dibaca. Penggunaan kata penghubung seperti "tetapi", "namun", dan 

"sehingga" juga masih perlu disesuaikan agar hubungan antarkalimat lebih tepat 

dan koheren. Di beberapa bagian, penggunaan tanda baca, terutama titik dan koma, 

juga masih terdapat kesalahan. Isi rangkuman sudah dapat dipahami dengan baik, 

tetapi saran perbaikan pada beberapa aspek bisa menghasilkan rangkuman yang 

lebih rapi dan nyaman dibaca.
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    W  t


    𝛼  t


  ∇ f (   x  t − 1 )


   (    W  t −    W  t − 1 )


    𝛼  t


  ∇   f  B ( 𝜃 ) =  1  B   ∑  i = 1  B ∇  ℓ  i ( 𝜃 )


  B


  ∇  ℓ  i ( 𝜃 )


  ∇   f  B ( 𝜃 )


  B  


    W  t


  ℒ = −  1  N   ∑  i = 1  N     log ⁡  P  𝜃  (   y  i ∣   y  < i , x )


  ℒ  


  0


  ∞


    W  t


  ≅


   10  − 4


  ∆ 𝜺


  ∆ 𝜺


    𝟏 𝟎  − 𝟒


   10  − 5


   10  − 3


    𝟏 𝟎  − 𝟒


    𝟏 𝟎  − 𝟒


  S U S   G a n j i l =  ( S U S 1 + S U S 3 + S U S 5 + S U S 7 + S U S 9 ) − 5


  S U S   G e n a p = 25 −  ( S U S 2 + S U S 4 + S U S 6 + S U S 8 + S U S 10 )


  S U S   G e n a p = 25 −  ( S U S 2 + S U S 4 + S U S 6 + S U S 8 + S U S 10 )


  S U S =  ( S U S G a n j i l + S U S G e n a p ) × 2 . 5


  S U S =  ( S U S G a n j i l + S U S G e n a p ) × 2 . 5

